
BUPATI MALUKU BARAT DAYA
PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA
NOMOR 9 TAHUN 2024

TENTANG

PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

BUPATI MALUKU BARAT DAYA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan kedisiplinan,
motvasi kerja, kewibawaan, serta mewujudkan
keseragaman dan identitas Aparatur Sipil Negara,
perlu adanya pengaturan mengenai pakaian dinas
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Maluku Barat Daya;

b. bahwa dengan diundangkannya Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,
sehingga perlu adanya peraturan Bupati sebagai
pedoman penggunaan Pakaian Dinas di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, maka perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Pakaian
Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Maluku Barat Daya di
Provinsi Maluku (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 4877);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);



3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 141, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6897);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021
tentang Displin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 202,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6718);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2019 tentang Pakaian Dinas Bagi Aparatur Sipil
Negara Di Lingkungan Perangkat Daerah Yang
Menyelenggarakan Sub Urusan Kebakaran (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 363);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun
2019 tentang Pemenuhan Hak Pegawai Negeri Sipil,
Penyediaan Sarana Dan Prasarana Minimal,
Pembinaan Teknis Operasional Dan Penghargaan
Satuan Polisi Pamong Praja (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 550);

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 28 Tahun
2020 tentang Pedoman Pakaian Dinas Lapangan
bagi Petugas Operasional yang Menyelenggarakan
Fungsi Perhubungan Darat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 576);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun
2020 tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 251);

10. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pakaian
Dinas dan Atribut Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 576);

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN : PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS
APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

BAB I
KETENTUAN UMUM

PASAL 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Maluku Barat Daya.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya.



3. Bupati adalah Bupati Maluku Barat Daya.
4. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi

bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian
kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.

5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah pegawai
yang bekerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya.

6. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat
PPPK adalah warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,
yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu
tertentu dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya.

7. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk
menunjukkan identitas Aparatur Sipil Negara dalam melaksanakan
tugas kedinasan.

8. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH adalah Pakaian
Dinas yang digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari
termasuk digunakan pada saat Dinas Luar, kecuali ditentukan lain
sesuai dengan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung.

9. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL adalah Pakaian
Dinas bagi PNS yang dipakai pada upacara kenegaraan atau resmi,
bepergian resmi keluar negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan
dan pelatihan, pelantikan jabatan struktural dan penerimaan
penghargaan Satya Lencana Karya Satya.

10. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL adalah
Pakaian Dinas yang dipakai dalam menjalankan tugas operasional di
lapangan.

11. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah Pakaian
Dinas Camat dan Lurah yang dipakai dalam melaksanakan upacara.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Maksud ditetapkan Peraturan Bupati ini adalah agar dapat dijadikan
pedoman dalam memakai pakaian dinas dan atribut pada hari kerja.

(2) Tujuan ditetapkan Peraturan Bupati ini adalah untuk meningkatkan
kedisiplinan, pengawasan, estetika, motivasi kerja, kewibawaan serta
mewujudkan keseragaman dan identitas ASN.

BAB III

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL

Pasal 3

(1) Jenis pakaian dinas PNS di lingkungan Pemerintah Daerah meliputi:
a. PDH;
b. PDL Perangkat Daerah Tertentu;
c. PSL;
d. PDH Camat dan Lurah;
e. PDL Camat dan Lurah;



f. PDU Camat dan Lurah; dan
g. Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia.

Pasal 4

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a dan huruf d
terdiri atas:

a. PDH warna khaki;

b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam; dan

c. PDH batik/tenun/lurik atau pakaian khas daerah.

(2) Jenis PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b,
sesuai dengan jenis dan model serta bahan kain hasil uji laboratorium
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 5

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf
a terdiri atas:
a. PDH Khaki kemeja lengan panjang/pendek digunakan untuk

pejabat
Pimpinan Tinggi Madya dan pejabat Pimpinan Tinggi Pratama;

b. PDH Khaki atau warna gelap model safari lengan panjang/pendek
digunakan untuk pejabat Pimpinan Tinggi Madya dan pejabat
Pimpinan
Tinggi Pratama; dan

c. PDH Khaki kemeja lengan pendek digunakan untuk pejabat dalam
jabatan administrator, pejabat dalam jabatan pengawas, pejabat
dalam jabatan pelaksana dan pejabat fungsional.

(2) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada
hari Senin dan Selasa.

Pasal 6

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf b digunakan pada hari Rabu.

Pasal 7

(1) PDH batik/tenun/lurik dan/atau pakaian khas daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf c digunakan oleh PNS
Pemerintah Daerah pada hari Kamis dan/atau Jumat.

(2) PDH batik/tenun/lurik dan/atau pakaian khas daerah sebagaimana
dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) huruf c digunakan oleh PNS
Pemerintah Daerah pada hari Batik Nasional setiap tanggal 2 Oktober.



(3) Bagi pejabat Pimpinan Tinggi Madya dan pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama dapat menggunakan PDH batik/tenun/lurik lengan panjang
dan/atau pendek.

(4) Bagi pejabat dalam jabatan administrator, pejabat dalam jabatan
pengawas, pejabat dalam jabatan pelaksana dan pejabat fungsional
menggunakan PDH batik/tenun/lurik lengan pendek.

(5) Bagi perangkat daerah yang menerapkan 6 (enam) hari kerja, PDH
batik/tenun/lurik digunakan pada hari Sabtu.

Pasal 8

(1) PDL pada perangkat daerah tertentu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf b terdiri dari:

a. PDL untuk Pegawai pada Dinas Perhubungan;
b. PDL untuk Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah.

(2) PDL untuk pegawai pada Dinas Perhubungan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a, terdiri dari:

a. Untuk pegawai pria dan wanita, meliputi:

1. kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dengan lidah

bahu, leher berdiri, dengan atribut badge perhubungan dan

lambang daerah, 2 (dua) buah saku sebelah kanan dan kiri

tertutup serta berkancing;

2. celana panjang warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan 2

(dua) buah saku samping dan 2 (dua) buah saku di belakang

dengan ban ikat pinggang;

3. Topi lapangan;

4. Helm;

5. Lencana KORPRI dan Kartu Tanda Pengenal Pegawai (KTPP);

6. papan nama pegawai.

b. Untuk pegawai wanita berhijab, meliputi:

1. Kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dengan lidah

pundak, leher berdiri, dengan atribut badge perhubungan dan

lambang daerah, 2 (dua) buah saku sebelah kanan dan kiri

tertutup serta berkancing;

2. Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan 2

(dua) buah saku samping dan 2 (dua) buah saku di belakang

dengan ban ikat pinggang;

3. Jilbab warna biru tua tanpa motif;

4. Topi lapangan;

5. Helm;

6. Lencana KORPRI dan Kartu Tanda Pengenal Pegawai (KTPP);

7. Papan nama pegawai.



c. Untuk wanita hamil menyesuaikan;

d. Atribut PDL, meliputi:

1. Tanda pangkat;

2. Lambang/tanda/lencana keahlian dan/atau kecakapan;

3. Pin perhubungan darat;

4. Kopel reem dan peluit bertali warna putih dan dikenakan

pada lengan sebelah kiri dipakai saat melakukan penegakan

hukum;

5. Topi lapangan;

6. Helm warna putih dengan lambang perhubungan di bagian

depan dan bertuliskan Dishub pada bagian belakang dipakai

saat menggunakan kendaraan bermotor jenis roda dua;

7. Rompi berwarna orange dan/atau jas hujan berwarna orange

terdapat tulisan Dishub dengan menggunakan huruf kapital

pada bagian belakang dipakai dalam kondisi tertentu;

8. Jas hujan berwarna jingga dan terdapat tulisan perhubungan

darat dengan menggunakan huruf kapital pada bagian

belakang;

9. Ikat pinggang lambang korpri;

10. Kaos kaki hitam polos;

11. Sepatu warna hitam bertali atau sepatu panjang hitam polos;

12. Sepatu keselamatan kulit hitam model bertali digunakan pada

saat pemeriksaan kendaraan bermotor dan pengawasan

angkutan barang di unit pelaksana penimbangan kendaraan

bermotor.

(3) PDL untuk pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri dari:

a. untuk pegawai pria dan wanita, meliputi:

1. Kameja berbahan wol army berwarna krem, krah model tegak

dengan bed bendera merah putih sebelah kiri atas, bed logo

Pemerintah Daerah sebelah kiri bawah dan bed logo BPBD

sebelah kanan;

2. Tengah muka memakai plakat, dijahit tindis 2 (dua) dan

berkancing 7 (tujuh) buah;

3. 4 (empat) buah saku bagian depan berpenutup atas dan
bawah;

4. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang;

5. Tengah muka kemeja memakai plakat, dijahit tindis 2;



6. Celana resleting depan, berbahan wol army berwarna krem,

model standar dengan ploi bagian depan 2 buah kanan dan 2

buah kiri;

7. Tali ban pinggang berlidah 3 (tiga) buah berukuran 4 cm;

8. Sabuk atau kopel tali pinggang;

9. Saku belakang disebelah kanan dan kiri berpenutup dan
berkancing;

10. Kantong samping celana, kanan dan kiri miring;

11. Lebar ban pinggang 3,5 cm (dilipat kedalam);

12. Lencana KORPRI dan Kartu Tanda Pengenal Pegawai (KTPP);

13. Nama pegawai;

14. Pin BPBD;

15. Topi lapangan;

16. Sepatu berbahan kulit dan karet berwarna dasar krem dan
bertali.

b. Kaos kerja lapangan, meliputi:

1. Kaos kerja lapangan lengan panjang berbahan wol, warna

dasar orange dan biru gelap, krah leher model tegak;

2. Tengah muka memakai plakat, dijahit tindis 2 (dua)

berkancing 2 (dua) buah;

3. Siku lengan berlapis ban berbentuk opal dengan ukuran lebar

9 cm dan panjang 13 cm;

4. Logo BNPB di sebelah kanan dada;

5. Badge bendera merah putih di lengan sebelah kanan;

6. Ban karet di pergelangan tangan berukuran 3,5 cm;

7. 1 (satu) buah saku bagian depan kiri dada;

8. Punggung belakang sablon bergambar BPBD Kab. Maluku
Barat Daya;

c. untuk pegawai Wanita berhijab dan hamil menyesuaikan.

(4) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e digunakan
oleh Camat dan Lurah pada saat menjalankan tugas operasional di
lapangan.

Pasal 9

PDU Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf
f digunakan pada saat melaksanakan pelantikan, upacara kemerdekaan
Republik Indonesia, hari jadi daerah dan hari besar lainnya.

Pasal 10

(1) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf g digunakan pada saat:



a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai republik Indonesia;

b. tanggal 17 setiap bulan;

c. upacara hari besar nasional; dan

d. rapat dan atau pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps Pegawai
Republik Indonesia.

(2) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan
dengan celana/rok warna biru tua.

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia
pada saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional.

(4) Apabila tanggal 17 bertepatan dengan Hari Senin, penggunaan pakaian
seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi dengan
mengenakan peci nasional.

BAB IV
PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN KERJA

Pasal 11

(1) PDH PPPK digunakan oleh unit kerja di lingkungan Pemerintah Daerah.

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. PDH kemeja putih, celana/rok hitam; dan

b. PDH batik/tenun/lurik atau pakaian khas daerah.

(3) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a digunakan PPPK pada hari Senin sampai dengan hari
Rabu.

(4) PDH batik/tenun/lurik dan/atau pakaian khas daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b digunakan PPPK pada hari Kamis
dan/atau Jumat.

(5) Ketentuan mengenai penggunaan PDH batik/tenun/lurik bagi
perangkat daerah pada hari Sabtu sebagaimana dimaksud Pasal 7 ayat
(5) berlaku secara mutatis mutandis terhadap penggunaan PDH bagi
PPPK.

BAB V
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Pasal 12

(1) Atribut Pakaian Dinas PNS terdiri atas:

a. tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural;

b. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

c. papan nama;

d. nama Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah;

e. lambang Pemerintah Daerah; dan

f. tanda pengenal.



(2) Atribut dasar Pakaian Dinas Camat terdiri dari:

a. tanda pangkat;

b. tanda Jabatan;

c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia:

d. papan nama;

e. nama Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah;

f. lambang Pemerintah Daerah; dan

g. tanda pengenal.

(3) Atribut dasar Pakaian Dinas Lurah terdiri atas:

a. tanda pangkat;

b. tanda Jabatan;

c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
d. papan nama;

e. nama Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah;

f. lambang Pemerintah Daerah; dan

g. tanda pengenal.

(4) Atribut Pakaian Dinas PPPK terdiri atas:

a. papan Nama; dan

b. tanda pengenal.

Pasal 13

(1) Tanda jabatan bagi pejabat struktural di lingkungan Pemerintah
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a, terdiri
dari:

a. atribut tanda jabatan Sekretaris Daerah berupa 1 (satu) bintang
astabrata berwarna kuning emas dengan lempeng emas lis merah;

b. atribut tanda jabatan Pimpinan Tinggi Pratama berupa 1 (satu)
bintang astabrata berwarna kuning emas berbentuk pin timbul;

c. atribut tanda jabatan administrator berupa 3 (tiga) melati segi lima
berwarna kuning emas berbentuk pin timbul; dan

d. atribut tanda jabatan pengawas berupa 2 (dua) melati segi lima
berwarna kuning emas berbentuk pin timbul.

(2) Tanda jabatan bintang astabrata mempunyai filosofi kepemimpinan
kompleks dan ideal melambangkan kepemimpinan delapan unsur alam
yaitu bumi, matahari, api, samudra, langit, angin, bulan dan bintang.

(3) Tanda jabatan melati mempunyai filosofi yang sedang berkembang,
melambangkan kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersih, agung.

Pasal 14

(1) Tanda jabatan bagi pejabat struktural sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 ayat (1) sampai dengan ayat (3) dikenakan pada kerah baju
bagian kanan.



(2) Tanda jabatan khusus bagi wanita berjilbab digunakan di kerah
sebelah kanan atau di atas papan nama.

(3) Tanda pangkat bagi camat dan lurah menyesuaikan dengan tanda
jabatan bagi pejabat struktural dikenakan pada lidah bahu.

(4) Tanda jabatan bagi camat berupa logam bulat berwarna dasar perak
dengan lambang Garuda berwarna emas.

(5) Tanda jabatan bagi lurah berupa logam bulat berwarna dasar perak
dengan lambang daerah.

(6) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5)
digunakan di saku/dada sebelah kanan.

Pasal 15

(1) Tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada Pasal 12 ayat (1) huruf g,
ayat (2) huruf g, ayat (3) huruf g dan ayat (4) huruf b digunakan untuk
mengetahui identitas seorang pegawai dalam melaksanakan tugas.

(2) Warna dasar foto pegawai pada tanda pengenal didasarkan pada
jabatan yang dijabat oleh pegawai.

(3) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana dimaksud ayat (2)
terdiri atas:

a. coklat untuk pejabat pimpinan tinggi madya;

b. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;

c. biru untuk pejabat dalam jabatan administrator;

d. hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas;

e. orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana;

f. abu-abu untuk pejabat fungsional; dan

g. kuning untuk PPPK.

Pasal 16

(1) Kelengkapan pakaian dinas terdiri atas:

a. tutup kepala;

b. ikat pinggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia berbahan
dasar logam; dan/atau

c. sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai dengan jenis
pakaian dinas.

(2) Tutup kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
mutz yang digunakan pada saat memakai seragam PDH warna khaki
dan peci nasional yang digunakan pada hari Kamis dan Jumat.

Pasal 17

Atribut dan kelengkapan pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 dan Pasal 16 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB VI

PAKAIAN DINAS LAINNYA

Pasal 18

(1) Jenis Pakaian Dinas Lainnya wajib dipergunakan Aparatur Sipil Negara
di Lingkungan Pemerintah Daerah meliputi:
a. Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran;
b. Badan Pendapatan Daerah.
c. Tenaga medis dan paramedis di RSUD Tiakur dan Puskesmas.

Pasal 19

(1) Pakaian Dinas Pada Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam
Kebakaran sebagaimana dimaksud pasal 18 ayat (1) huruf a, terdiri
atas:
a. Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja, terdiri dari:

1. PDH;
2. PDL I dan PDL II;
3. PDU I dan PDU II;
4. Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal;
5. Pakaian Dinas Khusus.

b. Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran, terdiri atas:
1. PDH;
2. PDL:
3. PDU;
4. Pakaian Penyelamatan;
5. Pakaian Siaga;
6. Pakaian Teknik.

(2) Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a, terdiri dari Pakaian Dinas laki-laki dan wanita.

(3) Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud pada

ayat (2), dilengkapi dengan atribut dan perlengkapan Pakaian Dinas.

(4) Pakaian Dinas wanita sebagaimana dimaksud pada ayat (2), untuk

wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.

(5) Pakaian Dinas Khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

terdiri atas:

a. Pakaian Dinas Khusus Pembawa Pataka;

b. Pakaian Dinas Khusus Korps Musik;

(6) Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, terdiri dari Pakaian Dinas laki-laki dan wanita.

(7) Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat

(6), dilengkapi dengan atribut dan perlengkapan Pakaian Dinas.



(8) Pakaian Dinas wanita sebagaimana dimaksud pada ayat (6), untuk

wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.

(9) Pakaian penyelamatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b,

terdiri atas:

a. pakaian penyelamatan pada operasi nonkebakaran;

b. pakaian tahan panas;

c. pakaian tahan api; dan

d. pakaian penanganan bahan berbahaya dan beracun kebakaran.

(10) Pakaian siaga sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b,

digunakan oleh Pemadam pada saat melaksanakan tugas siaga dan

tugas piket.

(11) Pakaian Teknik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b,

digunakan oleh Pemadam pada saat melaksanakan tugas perbengkelan.

Pasal 20

Pakaian Dinas Lainnya sebagaimana dimaksud dalam pasal 18 ayat (1)
huruf b dikenakan oleh ASN Badan Pendapatan Daerah pada waktu-waktu
yang telah ditetapkan untuk pelaksanaan intensifikasi pendapatan.

Pasal 21

Pakaian Dinas Lainnya Untuk Tenaga Medis sebagaimana dimaksud pasal
18 ayat (1) huruf b, terdiri dari:

a. Untuk tenaga medis/kedokteran, meliputi:

1. Jas lengan pendek/panjang krah rebah terbuka memanjang warna

putih, 3 (tiga) saku, yaitu : 1 (satu) saku atas kiri dan 2 (dua) saku

bawah kanan dan kiri, dengan atribut badge lambang daerah

kabupaten tanpa garis/bingkai, dengan ketentuan :

- jas lengan pendek untuk dokter dan dokter gigi;

- jas lengan panjang untuk dokter spesialis dan dokter gigi
spesialis;

2. Sepatu yang tidak menimbulkan suara/gema keras.



b. Untuk tenaga keperawatan, meliputi:

1. untuk perawat pria, meliputi:

Kemeja lengan pendek dengan krah berdiri warna biru muda

dengan 3 (tiga) saku, 1 (satu) saku pada atas kiri dan 2 (dua) saku

bawah kanan dan kiri; - celana panjang warna biru tua.

2. untuk perawat wanita dan bidan, meliputi:

Kemeja lengan panjang dengan krah rebah warna biru muda

dengan 2 (dua) buah saku di bawah kanan dan kiri; - celana

panjang atau rok warna biru tua; - tutup kepala.

3. Untuk perawat wanita hamil dan berjilbab menyesuaikan.

c. Untuk bagian bedah, terdiri dari:

1. Kemeja lengan pendek tanpa krah warna hijau tua dengan saku
baju pada dada kiri;

2. Celana panjang warna hijau tua.

d. Untuk petugas laboratorium, terdiri dari :

1. Baju panjang untuk lapisan luar warna merah bata;

2. Lengan panjang dengan bagian bawah berkaret krah berdiri

tertutup dengan 3 (tiga) saku, 1 (satu) saku pada dada

kiri dan 2 (dua) saku bawah kanan dan kiri.

e. untuk tenaga kefarmasian, gizi, radio diagnosis dan rehabilitasi medis,
terdiri dari :

1. Baju panjang krah rebah warna merah bata untuk lapisan luar;

2. 3 (tiga) saku, 1 (satu) saku pada dada kiri atas dan 2 (dua) saku
bawah kanan dan kiri.

f. Bagi petugas laundry, sterilisasi alat medis, rekam medis, sanitarian
dan pemulasaran jenazah disesuaikan dengan sifatnya masing-masing;

g. Untuk pegawai yang bertugas pada loket pelayanan di mal pelayanan

publik, terdiri dari:

1. Untuk pegawai pria, meliputi:

- Kemeja lengan panjang warna putih dengan 1 (satu) saku terbuka
sebelah kiri;

- Celana panjang warna hitam dengan 2 (dua) saku samping terbuka
dan 2 (dua) saku belakang terbuka berkancing;

- Sepatu fantofel warna hitam bertali atau tanpa tali;

- Dasi warna hitam;



- Lencana KORPRI dan Kartu Tanda Pengenal Pegawai (KTPP); -

papan nama.

2. Untuk pegawai wanita, meliputi:

- Blous warna putih lengan panjang;

- Celana/rok panjang warna hitam;

- Sepatu fantofel warna hitam;

- Lencana KORPRI dan Kartu Tanda Pengenal Pegawai (KTPP);

- Papan nama.

3. Untuk pegawai wanita hamil menyesuaikan.

BAB VII
PENDANAAN

Pasal 22

Pendanaan pakaian dinas pemerintah daerah bersumber dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah sesuai dengan kemampuan keuangan
Pemerintah Daerah.

BAB VIII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 23

(1) Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan pakaian
dinas di lingkungan pemerintah daerah.

(2) Dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Bupati melimpahkan kewenangan kepada
perangkat daerah yang membidangi kepegawaian.

BAB IX

KETENTUAN LAIN

Pasal 24

(1) Pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dilengkapi
dengan atribut atau kelengkapan pakaian dinas.

(2) Pakaian dinas wanita sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk
wanita berjilbab dan hamil menyesuaikan.

(3) Pakaian dinas yang digunakan oleh petugas layanan diatur tersendiri
sesuai dengan kebutuhan.



Pasal 25

Camat dan lurah pada saat menggunakan PDH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d dan Pasal 4 ayat (1) huruf c menggunakan
atribut sebagaimana PNS lainnya.

Pasal 26

ASN di Lingkungan Pemerintah Daerah wajib:

a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap;

b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika bagi pria; dan

c. tidak mewarnai rambut yang mencolok.

Pasal 27

(1) ASN yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 dan Pasal 20 dikenai sanksi administratif berupa:

a. Teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali oleh atasan langsung; dan

b. Teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik
sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

(2) Penyelenggaraan Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Daerah
menjadi salah satu kriteria penilaian dalam evaluasi penyelenggaraan
pemerintah daerah terbaik.

BAB X

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 28

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku maka pakaian dinas ASN
harus disesuaikan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini paling lambat 6
(enam) bulan terhitung sejak Peraturan Bupati ini diundangkan



BAB XI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 29

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap
orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Maluku Barat
Daya.

PARAF HIERARKI

Assisten Administrasi :

Kabag Hukum :

Kabag Organisasi :

Analis Kebijakan Ahli
Muda :

Ditetapkan di Tiakur
pada tanggal, 5 Juli 2024
BUPATI MALUKU BARAT DAYA,

BENYAMIN THOMAS NOACH

Diundangkan di Tiakur
Pada tanggal, 5 Juli 2024
Pj. SEKRETARIS DAERAH

DAUD REIMIALY
BERITA DAERAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA TAHUN 2024 NOMOR 9



LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI MALUKU
BARAT DAYA

NOMOR : 9 TAHUN 2024
TANGGAL : 5 Juli 2024
TENTANG : PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL

NEGARA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
MALUKU BARAT DAYA

I. MODEL PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Lidah Bahu
c. Nama Kemendagri
d. Papan Nama
e. Saku Kemeja
f. Kancing

g. Ikat Pinggang
h. Krah
i. Lencana KORPRI
j. Nama Pemerintah Daerah
k. Lambang Pemerintah

Daerah
l. Tanda Pengenal

m. Saku Celana Depan
n. Sambungan Bahu

Belakang
o. Saku Celana

Belakang
p. Sepatu Pantofel

Warna Hitam Bertali



2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA LENGAN
PANJANG

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Lidah Bahu
c. Nama Kemendagri
d. Papan Nama
e. Saku Kemeja
f. Kancing

g. Ikat Pinggang
h. Krah
i. Lencana KORPRI
j. Nama Pemerintah Daerah
k. Lambang Pemerintah

Daerah
l. Tanda Pengenal

m.Saku Celana Depan
n. Sambungan Bahu

Belakang
o. Lengan panjang
p. Saku Celana Belakang
q. Sepatu Pantofel Warna

Hitam Bertali



3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA

m

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Lidah Bahu
c. Nama Kemendagri
d. Papan Nama
e. Tutup Saku Dalam
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana KORPRI
i. Nama Pemerintah Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal
l. Celana Panjang

m. Sepatu Pantofel
Warna Hitam



4. KHAKI WANITA BERJILBAB

Keterangan:
a. Tanda Jabatan

diletakkan di kerah
atau di atas papan
nama

b. Lidah Bahu
c. Nama Kemendagri
d. Papan Nama
e. Tutup Saku Dalam
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana KORPRI
i. Nama Pemerintah Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal
l. Rok Panjang

m. Celana Panjang
n. Sepatu Pantofel

Warna Hitam



n

5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Lidah Bahu
c. Nama Kemendagri
d. Papan Nama
e. Sambung Baju
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana KORPRI
i. Nama Pemerintah Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal
l. Sambung Bahu Belakang

m. Sambung Baju
Belakang

n. Sepatu Pantofel
Warna Hitam



6. KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB

Keterangan:
a. Tanda Jabatan

diletakkan di kerah
atau di atas papan
nama

b. Lidah Bahu
c. Nama Kemendagri
d. Papan Nama
e. Sambung Baju
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana KORPRI
i. Nama Pemerintah Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal
l. Sambung Bahu Belakang

m. Sambung Baju
Belakang

n. Sepatu Pantofel
Warna Hitam



7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Saku Kemeja
e. Kancing
f. Krah

g. Lencana KORPRI
h. Nama Pemerintah Daerah
i. Lambang Pemerintah

Daerah
j. Tanda Pengenal
k. Sambung Bahu Belakang
l. Sepatu Pantofel Warna

Hitam Bertali

l



8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA LENGAN PANJANG

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Saku Kameja
e. Kancing
f. Krah

g. Lencana KORPRI
h. Nama Pemerintah Daerah
i. Lambang Pemerintah
Daerah

j. Tanda Pengenal
k. Sambung Bahu Belakang
l. Lengan Panjang

m. Sambung Baju
Belakang



9. PAKIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA

l

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Saku Kameja
e. Kancing
f. Krah Rebah

g. Lencana KORPRI
h. Nama Pemerintah Daerah
i. Lambang Pemerintah

Daerah
j. Tanda Pengenal
k. Celana Panjang

l. Sepatu Pantofel Warna
Hitam



l

10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Saku Kameja
e. Kancing
f. Krah Rebah

g. Lencana KORPRI
h. Nama Pemerintah

Daerah
i. Lambang Pemerintah

Daerah
j. Tanda Pengenal

k. Celana Panjang
l. Sepatu Pantofel

Warna Hitam



B. PAKAIAN DINAS HARIAN CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Kancing
f. Ikat Pinggang

g. Krah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Saku Celana Depan
m. Sambung Bahu

Belakang
n. Saku Celana

Belakang
o. Sepatu Pantofel

Warna Hitam
Bertali



2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI LENGAN
PANJANG PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Kancing
f. Ikat Pinggang

g. Krah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Saku Celana Depan
m. Sambung Bahu

Belakang
n. Lengan Panjang
o. Saku Celana

Belakang
p. Sepatu Pantofel

Warna Hitam
Bertali



3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB
CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Saku Kameja
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Rok Panjang
m. Celana Panjang
n. Sepatu Pantofel

Warna Hitam



4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Saku Kameja
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Celana Panjang
m. Sepatu Pantofel

Warna Hitam



5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB
CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Sambung Baju
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Sambung Bahu
Belakang

m. Sambung Baju
Belakang

n. Sepatu Pantofel
Warna Hitam



6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL
CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Sambung Baju
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Sambung Bahu
Belakang

m. Sambung Baju
Belakang

n. Sepatu Pantofel
Warna Hitam



7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Kancing

f. Krah
g. Lencana Korpri
h. Nama Pemerintah

Daerah
i. Lambang Pemerintah

Daerah
j. Tanda Pengenal

k. Sambung Bahu
Belakang

l. Sepatu Pantofel
Warna Hitam
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8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH LENGAN

PANJANG PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Kancing

f. Krah
g. Lencana Korpri
h. Nama Pemerintah

Daerah
i. Lambang Pemerintah

Daerah
j. Tanda Pengenal

k. Sambung Bahu
Belakang

l. Sepatu Pantofel
Warna Hitam



9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB
CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Kancing

f. Krah Rebah
g. Lencana Korpri
h. Nama Pemerintah

Daerah
i. Lambang Pemerintah

Daerah
j. Tanda Pengenal

k. Celana Panjang
l. Sepatu Pantofel

Warna Hitam



10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Kancing

f. Krah Rebah
g. Lencana Korpri
h. Nama Pemerintah

Daerah
i. Lambang Pemerintah

Daerah
j. Tanda Pengenal

k. Celana Panjang
l. Sepatu Pantofel

Warna Hitam



11. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL BERJILBAB
CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Sambung Baju
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Sambung Bahu
Belakang

m. Sambung Baju
Belakang

n. Sepatu Pantofel
Warna Hitam



12. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL
CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Tanda Pangkat
b. Nama Kemendagri
c. Papan Nama
d. Tanda Jabatan
e. Sambung Baju
f. Kancing

g. Krah Rebah
h. Lencana Korpri
i. Nama Pemerintah

Daerah
j. Lambang Pemerintah

Daerah
k. Tanda Pengenal

l. Sambung Bahu
Belakang

m. Sambung Baju
Belakang

n. Sepatu Pantofel
Warna Hitam
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C. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Pet
b. Tanda Pangkat
c. Krah Rebah
d. Papan Nama
e. Tanda Jabatan
f. Kancing 5 buah

g. Kameja Putih
h. Dasi Hitam
i. Lencana Korpri
j. Saku Atas Tertutup
k. Saku Bawah Tertutup
l. Celana Putih Panjang

m. Sepatu Pantofel
Warna Putih
Bertali

n. Sambung Baju
o. Sambung Baju

Bawah

(



2. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA BERJILBAB
CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Pet
b. Tanda Pangkat
c. Krah Rebah
d. Papan Nama
e. Tanda Jabatan
f. Kancing 5 buah

g. Saku Bawah Tertutup
h. Kameja Putih
i. Dasi Hitam
j. Lencana Korpri
k. Saku Atas Tertutup
l. Celana Putih Panjang

m. Sepatu Pantofel
Warna Putih



3. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA CAMAT/LURAH

Keterangan:
a. Pet
b. Tanda Pangkat
c. Krah Rebah
d. Papan Nama
e. Tanda Jabatan
f. Kancing 5 buah

g. Saku Bawah Tertutup
h. Kameja Putih
i. Dasi Hitam
j. Lencana Korpri
k. Saku Atas Tertutup
l. Celana Putih Panjang

m. Sepatu Pantofel
Warna Putih



h

C. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK
INDONESIA PRIA

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Papan Nama
c. Kancing
d. Krah
e. Lencana Korpri

f. Saku Dalam
g. Tanda Penganal
h. Sepatu Pantofel Warna

Hitam Bertali



i
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2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA
WANITA BERJILBAB

Keterangan:
a. Tanda Jabatan

diletakan di Krah
atau diatas Papan
Nama

b. Papan Nama
c. Kancing
d. Krah
e. Lencana Korpri

f. Saku Dalam
g. Tanda Penganal
h. Celana Panjang Warna

Dongker
i. Sepatu Pantofel Warna

Hitam



i

3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Papan Nama
c. Kancing
d. Krah Rebah
e. Lencana Korpri

f. Saku Dalam
g. Tanda Penganal
h. Celana Panjang Warna

Dongker
i. Sepatu Pantofel Warna

Hitam



j

4. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA
HAMIL BERJILBAB

Keterangan:
a. Tanda Jabatan

diletakan di Krah
atau diatas Papan
Nama

b. Papan Nama
c. Kancing
d. Sambung Baju
e. Krah Rebah
f. Lencana Korpri

g. Tanda Penganal
h. Sambung Bahu
i. Sambung Baju

Belakang
j. Sepatu Pantofel Warna

Hitam



j

5. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA
HAMIL

Keterangan:
a. Tanda Jabatan
b. Papan Nama
c. Kancing
d. Sambung Baju
e. Krah Rebah
f. Lencana Korpri

g. Tanda Penganal
h. Sambung Bahu
i. Sambung Baju

Belakang
j. Sepatu Pantofel Warna

Hitam



d

e

f

E. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA

Keterangan:
a. Dasi
b. Kancing 3 Buah
c. Saku Bawah Tertutup
d. Kameja Putih Lengan

Panjang
e. Belahan Jahitan
f. Sepatu Pantofel Warna

Hitam Bertali



d
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2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA

Keterangan:

a. Kancing 3 Buah
b. Saku Bawah Tertutup
c. Celana Panjang Hitam
d. Kameja Putih Lengan

Panjang
e. Sepatu Pantofel Warna

Hitam



3. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA BERJILBAB

Keterangan:
a. Kancing 3 Buah
b. Saku Bawah Tertutup
c. Celana Panjang Hitam
d. Kameja Putih Lengan

Panjang
e. Sepatu Pantofel Warna

Hitam



F. PAKAIAN DINAS LAPANGAN

1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN PRIA

Keterangan:
a. Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di Krah sebelah kanankhusus

untuk camat/lurah tanda jabatan diletakkan pada sakusebelah kanan
(dijahit)

b. tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung kerahsebelah
kanan dan kiri (dijahit)

c. Nama Kemendagri (dijahit)
d. Papan Nama (dijahit)
e. Saku Kemeja
f. Kancing
g. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit)
h. Nama Pemerintah Daerah (dijahit)
i. Lambang Pemerintah Daerah (dijahit)
j. Tanda Pengenal
k. Celana
l. Saku Celana
m. Sambung Bahu Belakang
n. Saku Belakang
o. Sepatu PDL



2. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA

Keterangan:
a. Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di Krah sebelah kanan,

khusus untuk camat/lurah tanda jabatan diletakkan pada
saku sebelah kanan (dijahit)

b. tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung
kerah sebelah kanan dan kiri (dijahit)

c. Nama Satuan Kerja untuk Kemendagri atau Tulisan
Kementerian
Dalam Negeri untuk Daerah (dijahit)

d. Papan Nama (dijahit)
e. Saku Kemeja
f. Kancing
g. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit)
h. Nama Kemendagri/Daerah (dijahit)
i. Lambang Kemendagri/Daerah (dijahit)
j. Tanda Pengenal
k. Celana
l. Saku Celana
m. Sambung Bahu Belakang
n. Saku Belakang
o. Sepatu PDL



3. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA BERJILBAB

Keterangan:
a. Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di Krah sebelah kanan,

khusus untuk camat/lurah tanda jabatan diletakkan pada saku
sebelah kanan (dijahit)

b. tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung kerah
sebelah kanan dan kiri (dijahit)

c. Nama Satuan Kerja untuk Kemendagri atau Tulisan
Kementerian

i. Dalam Negeri untuk Daerah (dijahit)
d. Papan Nama (dijahit)
e. Saku Kemeja
f. Kancing
g. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit)
h. Nama Kemendagri/Daerah (dijahit)
i. Lambang Kemendagri/Daerah (dijahit)
j. Tanda Pengenal
k. Celana
l. Saku Celana
m. Sambung Bahu Belakang
n. Saku Belakang
o. Sepatu PDL



G. PAKAIAN DINAS LAPANGAN PERANGKAT DAERAH TERTENTU

a. PERHUBUNGAN

Tao” JENIS GAMBAR KETERANGAN

2 | CELANA PANJANG

| PAKAIAN
DINAS

LAPANGAN UNTUK PRIA
DAN WANITA DENGAN
MENGJUNAKAN SEMUA

ATRIBUT DENGAN
PELINT, BABUK RIM

KOPEL DAH
PENDOUNAAN TANDA
PANGKAT CH PUNDAK

Celana penlang tera him
tua Tanpa Ipalan bawah
denaan 2 (dual buah suku
umpan dan $ dhaj buah
take di belakang dengan ban
Ikat piopgang,

CEMM FJLHJJLNH

LAPANGAN UNTUK
PERGOUNAAN PAKAIAN

DIMAS LAPANGAN
BENDA BAJU
DIKELUARKAN

Celta para Wan biru
Ia lanpa Ipatan hewah
dengan 2 dual buah mku
samping, 2 tdpul buah aku
1amptg di beyaan path dan
T duah buah aku
belakang dengan ban ikat
pinggang.

NG
i JENIS DAMBAR KETERANGAN

|" KEMELIA PAKAIAN DINAS , Kemela lengan panjang
: LAPANLIAN UNTUK PRIA WukrTuh abuahy muda
-

DAN WANITA dengan Idah pundak,
leher berdiri, 2 Idual

buah saku mbweluh man

kanan dan Kiri tertutup
dum berhkaruring,

. Baju dimasukan ke

dalam celana

FJ

4



TNO JENIS 1 OAMBAR “KETERANGAN

3 | TOPI UNTUK KEGIATAN Topi terbust dari bahan
—

LAPANGAN PEJABAT berwarna biru tua.
| TINGAI MADYA ATAU
PEJABAT TINGGI done

' Liar
PRATAMA ATAU Perhubungan denganPANOKAT/GOLONGAN tepan lambang padiPEMBINA UTAMA MUDA
tIV/cel ad PEMBINA
UTAMA(IV /el Tampak Depan

Tampak Samping Kiri
Tampak Samping Kanan

|

terdapat

kapas dan bunga karang
dan terdapat 3 (tiga) atau
2 (duaj bintang dengan
warna kuning dibordir
disesuaikan.

D uu sebelah kiri
tuhsan unit

kerja dan Jabatan
Pejabat Tinggi Madya.

Di sim sebelah kanan
terdaput nama Pejabat
Tinggi Mudya dan Pejabat
Tingg Pratama

1

.

3

JEMS 9935
Tobi UNtIK KEGIATAN
LAPATGAN —— FEJAHAT
ASMA INIRTRATOR, ATALI
PEJABAT oo PENDAWAS
ATALI
PANGEAT/ GOLONGAN
PENATA TINGKAT
Mtfdi afd PEMBINA
TINGKAT1 IV fb)

Tampak Sampang Kid
Tampak Bamping Kanan

KETERANGAN

- Toga serbu dar bahan
berwarnd biru tua.
Ti bagan muka kopi
terdapal tambang
Perhubongan dcogan icpi
lambang padi kapas
dengan ara kuning
dibordir.

TH sm wbclah art
terdapat tulaan andil

hj
Doa sebelah ena
tentapat Ialisan Jebalan
Admiisinitor BEaU
Jabatan Pengawas,

.
aa

3
Tampak Depan

ME JENIS DAMAAR KETERANGAN

TOPI UNTUK KESIATAN
LAPANGAN PELAKSANA
GOLONMOAR Ifa SAMPAI
DENGAN GOLONGAN
Mz

Tampak Repaii

Tampak Bemping Kirl Tumpah Sampling Kanan

Topl tebu dan bahan
beragama bing tus.

Elo bagan muka topi
terlapad tambang
Perhubyngn dn de
kawah terdapat para
berwarna kuning
dirdik,
Id sal wbelah krl
terdapat tulaar va
Kerja.
Penekal Tapi lapeogan
dengan heteniluan di abaa
manah staf Pelakaang

TOPI UNTUK KBULATAN
LAPANGAF PKS

MDOLAKGAN 1 DAN
“ BOLONGAN II

Tang Dejan

Tepi vabuat dar bahan
berwarna biru Iwa,
Ii bagan muka top
terdapat Lamkatng
Perbublnpah dan di
bumuh —ierdupat perls
benua platih dibordis.

II aa mbah Kn
terdapat tulaan unlt
keji,

5

1.

4

»

3



uu: JEnIs GAMHAR KETERANGAN

Tampak Sarmptng Kiri Tunpak Bamping Kanan

Pemaka: Topi lapangan
dengan keentuan di ote3
Bdelan PNS tol | dan
PMS Dal II.

TP UNTUK KESIATAK
LAPANUAN FON PNS

Tam pax Depan

Tampak Samping Kiri Tampak Samping Kanan

| Tapi terbuatdad bahan
berwarna blg tua

. TA bagianmuka wp
terdapat
Perhubungan

Ih si sebelah kini

eropa oAliag uni
keria.

laobang

. PemakalTopi lapangan
dengan kerentuun di atas
aealah Man PNS,

1

2

5

(og JENB OAMBAR KETERANGAN
RA . DAKET Mo Baret terbuai dari beta

kaken, oat berat
abu-abu.

1 Embkm lambang
Kementerian

Perhuhaipan terbuai
dari Rea kur aan.

2 Bari dunnagian Is an
merupakan tardh
perngas yeng memplnyal
tugas pengamanan dan

pencgakan hukum di
pelabuhan sungal den
danau, efek pelabuhan
kaul

oo yang bertuhgah

melayari angkutan

Peeberangan-

9 | KELM 1. Hem berwarna pobh.

2. Bagan dpi Intibeng
Perhu baingan,

4. Bagan belang tullan
Bag huu buangan Denrat

berwarta KAru.

Tampak Epen Tampak samping

4.4

4La



JEXIG DAMBAF KETERANDAN

. Keobongan Ja
Cok pan IY Goltengan 1 Galangan Il Oelangan I Tanda pagkat dan pembeda

ii i

golongan.

Untuk Crinas yang
menyelenggarakan fungi

Pan perhubutgan darai

Dolongan IVfb , Golongan ilfd | Golongan Id Golongan 4
Menggunakan

tullaan

Ootongan IV | golongan Iltic | Oelongun Re Golongan 1x

|

Dokngan N/b Gedangan tb

Dukrigan Illya | Golongan Ifa | Oelongan ifa

aa lo JEMS
10. TANDA PANGKAT DhM

PEMESDA GOLONGAN

—JKETERANGAN oo |Untuk ruktur orpanitai
Yank oo mempu lungdi
komando, canda pangan dan
pmmbeda galangan dlbed
Rara oo ploggito oo beruarru
noah, wali:
|. Kepala Elo:
2. kara Halal Femesinia

Transportasi Darat:
3. pola Unit Pelikamna

Temelaj Unlt oo Pelaluna
Colongan 1 Golongan II Teka Dota

Golongan IVe

Engin Kh

Dokugan Wa

beangan Id

GolonganUc

ATAP
3

Tolonpan Nb

3 Kepula Koogdrloy
Apt Uki Pelayaran
Terma Inah:Skep Kordinator
Betul Pelunr Ung
Feiskaana Perubahan
Kendaran Bermater

&, Kepala /Kommdinela
Pelabuhan Laut untuk
tarlaran| Putglolam
Penebangan:

7. kepala/ komingot
Batuan Pelari
Pelebuhan Sungai dan
Danau.

Untuk Dira Tarp
menyelenggarakan fungai
perhubungan daral
mengagungkan run
“DISHUB”.

Golongan



NG JEHIE GAMBAR . KETERANGANoo
Untuk Han PMS harus
mesipgu hakan tanda penekat
Bea parit.
Untyk Dinas yang

KAA Kisi KAMAN KIRI KANAN KIRI
tornytlrhygarakkn

Itangad

SMA/BE DERAJAT Ot, DI dan DIN DI perhu busa daral
S1, Si dan 83 |menggunakan Eka

atau
"DISHUB”.

IL | LENCAHA KEAHLIAN Leneang #eahiarn/ kecakapan
BAN ATAU LEMCANA Telp dipasang di alas papan
KELAHAPAK tuna.

Cabai

12 LENCANA LAMHAN:I
KEMENTERIAN
PERHUBUNDAN

1, bencana larnbang wrbuat
dari logam dengan
ukuran garis tengah 3 17
dan dipasang 5 co di
gag yiku buju sebelah
kiri alat di atas smhkem
Merdb pengtutyaan.

1

st

HCI JEHJE
: .BAMBAR Kererantanoo |

Pejabat Tinggt | Peyatbar Tinggi Pejabat — | Pejubar Penggewang |
2.

Lencana lambang

Madya Prutatnm Admutistratar Pelukuann
Kementeran
Perkubungan mr
kuning cma

oo tanpa
warta oo dasar oo untuk
pelukan

Per 3. Lencana lambang

t3 kementerlan
|Perhubungan dengan

x ” 2 1: ukuran Wara tengahi
bi

“
2S om yang diberi warna !

daur bagai tanda

2 5, £ d
jabatan, terdiri dari

& Prabal Tugo Madya
Waru Oaser Merah:

hb. Pejabat Toge Prota
Warna Camar HUjmu:

ce. Pejebal Admboaltralor
Warna Daur Biru:

Vo

Pelaut Penrajda era
Warna Dasar Pulih.

H3
|

TANDA JABATAN
"Tanda Jabatan digunakan
oh Menlmn Perhubungan,
Pejabat oo Tnggl Madya,
Peiobar Ting Pratama,
Kepala oo

Bai Peneeinla
Tranaponaai Garl, Kera
Bak Pengujian Laik Jalan
dan Serkan Kendaraan
Bermotor. dan Kepala Unit

Pelek nana Teknis Unit
Pelaksana Tenar Taerah.



n

J bul) JENIS DAMiAR KETERANGAN

IM. TANDA PENGEMAL Tandu Pengenal dipasang di
PERAWAT HA CAR na saku sebah koi dan Hal

1 3 dapa kaka peingowinaari
|. tugas operan)
kt

AAL
MU PL Mp

Tire Prita saga
Il datuk Pia Perhutungan,

Kamtah Tank pengenal
manten Laka.

Mampang

TI --1--2 NI

19 (TANDA UNI KERta | — !

LRGANISASI PUSAT
1

1. Tanda uolt organjanai:
perhubungan berwarna'
Danar biru dan warna |

tulsan dan para 4eptj
kei dengan ukuran
und 25 cm, lebar
ID cm dan dipatang
di mak hadige hap
Perhubungan.

2. Tenda ui can
dipasang pada kopo
keran bat

2 Untuk Dlnes
Perhubungan, Comia
tanda uni orpaniasnl
menetualkan

NO | JENIS GAMBAR KETERANGAN

14 i PN DIREKTORAT Penggunaan Pin Direktorat
! JENDERAL Jenderal! Perhubungan Darat
!
PERHUBUNGAN DARAT

|

|

4
T

digunakan sebagi salah satu
atnbut pada sisi sebciah
kanan di atas atribut papan
nama.

15 IKAT PINCKIANG
,

PERHUBUNGAN DARAT
Penggunaan Ikat Pinggang
Krmentenan Perhubungan
dengan kepala ikat pinggang
berbahan dasar Ingam dan
warna kuning emas.

Io | TANDA KEHORMATAN Emblem Tunda Kehormatan
dipasang 1 cm di atus saku
sebelah kun di bawah
lambang Perhubungan.

NO . JENIS

NAMA PEGAWAI

. GAMBAR

NAMA PEGAWAI NN

PJJ IHH

-.

— .KETERANGAN”
Nama Pegawai dipasang 1 cm
di atas saku sebciah kanan
dengan ketentuan scbagai
berikut:

.
b.

c.

bordir dasar warna biru:
bordir nama warna
kuning dan
bordir gans tcpi warna
kuning.

20 Tm

WAS - OPS
ai

95 mm

1 @ mm

Nama Pegawai dipasang 1 cm
di alus saku sebelah kanan
dan bidang tugas di utas
saku sebclah kunan dengan
ketentuan sebaga: berikut

b

c.

d.

burdir dasar warna biru,
bordir nama warna
kuning:
bordir yaris tepi wurna
kurung, dan
bordir nomor bidang
tugas warna kuning
d:keluarkan oleh
Direktorat Transportani
Bunga, Danau dan
Penveberangan

17



BPTDWILAYAH XXIII
PROVINSI MALUKU

ja... JENIS
Hr

J KETERANGAN

BAE Le
PERHUBUNGAN

Dan

|

|

|

Bap Perhubungan
dibordir dengan bentuk
sesuHl oo contoh pada
gambar, warta dasar
abu-abu muda dam
Wari pend Lord hum.

| Tinggp badar lih 5 om dan
lebar 4 cm.

Logo bersama dasar biru
dan warna gan kurung

z1 MEWABOPB Badar Wasapa Irrbaal
dari kun dengan bentuk
kerual enntoh wunbar,
drngaO Warna damar abu:
abu muda dan vera
aan bepl hitam dan
mrrah

- Tiopai badge 10,5 om dan
lebar 9 cm,

Al pandai bangat
berikut:

& Duo kerrarid

pengawanan di
pelabuhan mungal dan
Partai, ti
pelabuhan law yang
bung malay
Aek utan
Penyeberangan.

b. Trisula berwarna
kuning melambangkan
pencgakun hukum di
pelabuhan sunga: dan
danau, serta

EHUEUHGE
4.

kata
2

MAS OP
2.

2

pelibuhan laut yang:
berfungsi melayani

:

angkutan
penyeberangan:dan

Cc. Warna dasar coklat,
huau dan biru langit
bermakna perawan di
sungai dan danau.

NO JENIS

22 TANDA UNIT KERJA

mi
Na

GAMBAR KETERANOAN

mh
BPTDWILAYAH XXII
PROVINSI MALUKU

Tanda unit kena terbuat
dan kaum berwarna dasar
btru dengan tulisan dan
garis tepi warna kuning

Tanda unit kerja
bertuliskan nama unit
kerja dengan ukuran
ungg 2.5 cm dan lebar
10 cm sesuai contoh

pada gambar

Penggunaan tanda unit
kerja mengikuti etruktur
Orpanisasi dan dapat
dilenykaph dengan unit
kerja pelaksana tckmis di
bawahnya sebagaimana
contoh pada gambar

Untuk Dinas
Perhubungan, contah
tanda unit kerja
menyesuaikan.

2.

3



bera3 JEN3,—
TARI KEPALA SATUAN
PELAYANAN

KETERANGAN

| Tanda Koordinat
Satkp Pelayanan
(buat dar kan surga
damar biru dan tulisan
TKORBATPEL TERMINAL
mona munel lau
KORSATFEL UPPkB
mama VA alay
KORJATPEL PSOP (mama
pelabuhan” Ar
kung serta dengan
landas unt kerja

. Tania Koordinator
Satuan Pelayanan
dipasang pada lengan
baju sebelah Idi dengan
cara Memasukkan bagian
BEBa pede Idah baju
krna krdua ojungnya
dlhu bungan dengan
belu dijahat.

2: TANDA KEFALA Rzau |

JAGA I

"Tanda Piket terbuat dari
keniti Umtra daan biru
dan ulin "KEPALA
KEOU nam rmmel
LePKA da Pelabuhan"
sama kuning ta
dengan tanda uni! krja,

. Yanda Piket dipasang
peda lengan bayu mchelah

kiri dmn Cara
meywaukkan baglan alas
pada Ultah baju ara
kedua MFunga
dihu bungkam depan
tali ditahit,

L

1.

Ng) JENIS

25
|

Tana penviDiK
PEUAWAI NEGERI SIPIL

GAMBAR. KETERANGAN
1, Tanda Penyidik Pegawai

Negeri Sipil terbuat dani
kain warnu dasar biru
dan tulisan "PPNS (nama
terminal, UPPKB, dan
Pelabuhany” warna
kuning serta dengan
tanda unit kerja.

. Tanda Penyidik Pegawai
Negen Sipil dipusung
pada lengan buju sebelah
btr dengan cara
memasukkan bagan atas
pada lidah baju serin
kedua ujungnya
dihubungkan dengan
tal/ dyahit.

26 | PELUIT Petuit menggunakan tal
(kurh berwarna putih.
Dikenakan pada lengan
sebelah kari.

2.



Pra mar Lara Bar

JERtE KETERANCIAN

27 | ROMPI L Fpi bermara Hingga.
MAMBAE HANYA : .

SEBAGAI CONTOH) Aaama
|

Pelajari
“Perlash utan Purat"
memptal bahan nefttot
mart pulih yang

, . menantu rahaya

F1 | Umuk Uinan
1 Perho biaryan, Pesan Fan

A Tempa Pura ina,

Tampak Depan Tetipak Belakang

28 JAS HIAR Tampak Depan Tampak Belakang . Jas hujan berwarna
(GAMBAR HANYA Jikatpt,
SEHAT CONTOKI

DAMAAR

| Dl bagan belakang
terdupat tulban
“Perkubu ngan Lharan”
mega dahan rear
am pulh yang
Terkantulkan — cahuyik
dun lambang
Perhuburga,

LN

NG JEMIS GAMBAR KETERANGAN

29 | KOPEL BEEM 1 Kepala Lal pinggang
pepe terbuai dad

logo bersama berlapir
kuning.

£ kepala kel mnggang
tertelak Lambung
Perhubungan,

3 Tar poog bereama
puuh— Sepatu Pra Wana oo Sman |

20 SEPATU SAFETY | Sepatu Pru /Wofitte
WARNA HITAM terbuat dar kulit wan

tetang.

IDAMPAH HANYA

SEBATAI CONTOHI
4. Tumit pendek

4. Model berial.

SI | SEPATU LAR3 bo Sepatu Laga lerbyai duri
kulit warna hitarn,

(CAMBAR HANYA
SEBAGAI CORTOHJ

2 Turut bnggl

1. Mode rta teng

Tampak Depan
Tampek Yamping

at

Z1



HO JENIS GAMBAR,

32 | PAKAIAN DANAS
LAPANGAN '&Pk"' T: .£

Tampak Peran
-t
x

Tenrpak Samping haran

1
.

&
Tempek Sand Kiri

H
a

O Celana panjang Orngpan

5 de md aa

| Henuja kengan panjang

KETERANDAN

wacidg dby-abu mua
deigad dah ptuduk.
lehct berdia, 2 ketaah
bah mnky sebelah atas
kanan dan kal tertutup
dan berkarcing.
Toar pinggang.

Kopelee dan tadi kui

pendek,

kencing Ialah

no) JENIS

Ih PAKAJAN DINAS
“LAPANGAK

oo
PETUDABR

YANG MENGOUNAKAN

!
KENDARAAN |

|
BERMUTUR JENIS |

SEPEDA MOTOR

PAKALAH KNA3
LAPARGAN
DIKELUARKAN BENUAN
PERGECLALIAN TAMPA

| TALI KURT PELUT DAN
SABUK KOPEL REEM

— FETERANGAN,

. Kerana IrngaO panjang
war abu-abu myda
dengan dah pundas,
leher berdiri, £ dung
buah suku setelah utk |
kanan dan kli enup
dan berang.
Ikat pinggang.

| Celana panjang dengan
kancing 'idah.

Kopel ee daa di ud|

ui,
| Sepat oo

omodel
oo

tara

panjartg.

| Helm dinas SN).

Ih

Kera dengan panjang
tag ahuahk muda
dengan Ndak pwndnk,
kehar tidur. 1 kival buah
saku #belah Ote4 kung
dan krl oo tertutup,
berkancing Karta

berkantong tebal,

Kelana pafjadg kgo
berkanteng.

SepdlU model oo
borta

wong hitam.

. Tenda pangkat berupa
bari di keneh

GA

5

t

4



GAMBARNO) ..JENGS

37 | PAKAIAN DINAS
» LAPANGAN PETUGAS

PENYIDIK PEGAWAI
NEGERI! SIPIL

KETERANGAN

Keeneja lengan pendek
warna hitam dengan lidah
pundak, icher berdin,
2 Idua) buah saku
bebclah atas kanan dan

kari tertutup dan
berkancing.

Tanda pangkat berupa
bordir di kerah

Pemasangan tanda
pangkat scsuai dengan
contoh yunbar tanpa
tulisan “Kemenhub”.

3,

UNO :

JENIS DAMBAR KETERANGAN 3
r

I. Kama kngan panjang3
PAKAIAN

bia warna abu-abu muda
LAPANGAN dah pundak
WANITA/ MUSLIMAH N. leher tidur, 1 (dual buah
PAKELUARKAN DENUAN Pan saku sebelah alae kanan
PENGELUALIAN TANPA 24 dan “dio teutup, |

TALI KURE PELUIT DAN :

berkancing Bert
SABUK KOPEL REEM, Ka berkantong tebal.

J3 1
. Celana panjang OB

tiru tum tanpa patan
bawah degan 2 jdual
buah saku samping.

Mrtorkat petulup
kepela 'jubab yang
dimasikan £ dalam
kemeju,

Tanda pangkat berupa
berdlral arah

36 PAKALAN DIMAH

LAPA KAN
WANITA /MUSLIMAH
DIKELUARKAN DENGAN

1 TALI KURT PELUIT DAH
BADUK KOPEL REEM

| Kerja Irngan panjaig
dengan Udah pantak,
leher tidur, 2 jdua| buah
kaku mmlih sak kanan
dah kim okey,
be kan cun “TU
beer kar boong "eta
Celana panjang ama
biru 108 tampa Hpatan
huwah deagan 7 duaj
buah Mak mah PPK,

Memulai penutup

kepala 'jiThath yang
dimasukan ko dalam
dpereramat,

TM

1

2

3



" PAKAIAN DINAS
MPAHEMN FENDEW3SAH
OPERASIONAL KHUSUS
HM PELABUHAN SUNGAI
DAH DANAU, SERTA
PELABUHAN LAUT YAN
BERPUNGAI MELAYAMI
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b. BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

KETERANGAN

PAKAIAN DINAS LAPANGAN CELANA DINAS LAPANGAN
1. Kemeja berbahan wol army;

2. Kemeja berwarna krem;

3. Krah leher model tegak;

4. Tengah muka memakai plakat,
dijahit tindis 2 dan berkancing 7
(tujuh) buah;

5. Lengan panjang memakai bed logo
BNPB sebelah kanan dan bed
bendera merah putih di sebelah
kiri ;

6. 4 (empat) buah saku bagian depan
berpenutup atas dan bawah;

1. Celana berbahan wol army;

2. Celana berwarna krem;

3. Model standar dengan ploi bagian
depan 2 buah kanan dan 2 buah
kiri;

4. Tali ban pinggang berlidah 3 (tiga)
buah berukuran 4 cm;

5. Sabuk atau kopel tali pinggang;

6. Celana panjang dengan resleting
depan;

7. Saku belakang disebelah kanan
dan kiri berpenutup dan

7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian
atas pinggang;

8. Tengah muka kemeja memakai
plakat, dijahit tindis 2;

9. Cara penggunaan: kemeja
dimasukan ke dalam celana
panjang.

berkancing, sebelah kiri saku
bobok tanpa penutup sertadi
bagian kanan dan kiri sejajar
paha kantong dengan 2 kancing;

8. Kantong samping celana, kanan
dan kiri miring;

9. Lebar ban pinggang 3,5 cm (dilipat
kedalam); dan
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KETERANGAN

TOPI DINAS LAPANGAN SEPATU DINAS LAPANGAN
1. Topi berbahan wol army;
2. Topi berwarna krem;
3. Bordir berlogo BNPB;
4. Berban garis hitam; dan
5. Berpayung dengan gambar padi dan

kapas.

1. Sepatu berbahan kulit dan karet;

2. Warna dasar krem; dan

3. Bertali;

KAOS KERJA LAPANGAN

KETERANGAN
1. Kaos kerja lapangan berbahan wol;
2. Berwarna dasar orange dan biru gelap;
3. Krah leher model tegak;
4. Tengah muka memakai plakat, dijahit tindis 2 dan berkancing 2 (dua) buah;
5. Lengan panjang memakai bed bendera merah putih;
6. Siku Le ngan berlapis ban berbentuk opal dengan ukuran lebar 9 cm dan

panjang 13 cm;
7. Logo BNPB di sebelah kanan dada ;
8. Ban karet di pergelangan tangan berukuran 3,5 cm
9. 1 (satu) buah saku bagian depan kiri dada;dan
10. Punggung belakang sablon bergambar BNPB.

Depan
Belakang

Ka
BNPB



H. PAKAIAN DINAS LAINNYA

a. SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DAN PEMADAM KEBAKARAN

1. PDH PRIA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

a. Mutz Satpol PP warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa, lis dan hiasan pada klep sesuai
golongan kepangkatan;

b. fieldcap warna khaki tua kehijauhijauan dengan logo
Praja Wibawa, lis dan hiasan pada klep sesuai golongan
kepangkatan.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan pendek warna khaki tua kehijau-

hijauan,kerah baju model berdiri, berkancing 5 (lima)
buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu yang
masingmasing berkancing 1 (satu) buah, dan saku
tertutup pada bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya;

b. Kaos Oblong Warna Khaki tua kehijauhijauan;
c. Celana panjang warna khaki tua kehijauhijauan, saku

samping celana terbuka 2 (dua) buah, saku belakang
tertutup 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan kancing
penutup sakunya, dan celana tanpa rampel/lipatan; dan

d. Ikat pinggang warna hitam, berlogo Praja Wibawa
berwarna kuning emas.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu dinas harian warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda pangkat harian;
2. Papan nama;
3. Monogram Pol PP;
4. Tanda Jabatan

(bagi
yang berhak);

5. Tanda kewenangan;
6. Tongkat komando (bagi

yang berhak);
7. Tanda jasa pita (bagi

yang berhak);
8. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi yang
berhak);

9. Tulisan Kementerian
Dalam Negeri;

10. Badge Satpol PP;
11. Badge Pemda dan

Tulisan Provinsi dan
Kabupaten/
Kota;

12. Korpri; dan
13. Tanda Pengenal.

Untuk dinas
dan kegiatan
sehari-hari

Dapat
menggunakan
kelengkapan lain
sesuai
penugasan:
a. Patroli atau

pengawalan
menggunaka
n
tali bahu
pengenal; dan

b. fieldcap
digunakan
untuk tugas
operasional/
khusus.



2. PDH WANITA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

a. Mutz Pol PP warna khaki tua kehijauhijauan, dengan
emblem Praja Wibawa, lis dan hiasan pada klep
sesuai golongan kepangkatan;

b. fieldcap warna khaki tua kehijauhijauan dengan logo
Praja Wibawa, lis dan hiasan pada klep sesuai
golongan kepangkatan; dan

c. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil
menyesuaikan.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan pendek dan/atau lengan panjang warna

khaki tua kehijau hijauan, kerah baju model berdiri,
berkancing 5 (lima) buah pada bagian tengah baju,
berlidah bahu yang masing-masing berkancing 1
(satu) buah, dan saku tertutup pada bagian dada 2
(dua) buah yang dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya;

b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil
menyesuaikan.

c. Kaos oblong warna khaki tua kehijauhijauan;
d. Rok pendek/panjang dan/atau celana panjang warna

khaki tua kehijau-hijauan, saku samping rok atau
celana model miring terbuka 2 (dua) buah, dan
celana tanpa rampel/lipatan; dan

e. Ikat pinggang warna hitam, berlogo Praja Wibawa
warna kuning emas.

3. Tutup kaki:
a. Menggunakan sepatu dinas harian warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda pangkat
harian;

2. Papan nama;
3. Monogram Pol PP;
4. Tanda Jabatan (bagi

yang berhak);
5. Tanda kewenangan

bentuk besar;
6. Tongkat komando

(bagi yang berhak);
7. Tanda jasa pita

(bagi yang berhak);
8. Tanda kemahiran dan

penghargaan
(bagi yang berhak);

9. Tanda Pengenal;
10. Tulisan Kementerian

Dalam Negeri;
11. Badge Satpol PP;
12. Badge Pemda dan

Tulisan Provinsi dan
Kabupaten/Kota; dan

13. Korpri.

1. Penggunaan
rok pendek
untuk dinas
dan kegiatan
sehari-hari
pada Satuan
Polisi Pamong
Praja yang
berseragam;

2. Penggunaan
celana panjang
untuk tugas
lapangan; dan

3. Bagi yang
menggunakan
jilbab dan
wanita hamil
menyesuaikan.

Dapat
menggunakan
kelengkapan lain
sesuai penugasan:
a. Patroli atau

pengawalan
menggunakan
tali bahu
pengenal; dan

b. fieldcap
digunakan
untuk tugas
operasional/
khusus;

3. PDL I PRIA



GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

Baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua

kehijau-hijauan, kerah baju model rebah,
berkancing 6 (enam) buah pada bagian
tengah baju, berlidah bahu yang
masingmasing berkancing 1 (satu) buah,
saku tempel tertutup pada bagian dada 2
(dua) buah yang dilengkapi dengan kancing
penutup sakunya, dan lengan baju
dilengkapi manset;

b. Celana panjang warna khaki tua
kehijauhijauan, saku samping celana model
miring 2 (dua) buah, dan saku tempel
samping celana tertutup 2 (dua) buah
dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, saku tempel belakang celana
tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan
kancing penutup sakunya, dan celana
tanpa rampel/lipatan;

c. Kaos oblong warna khaki tua
kehijauhijauan dengan emblem Praja
Wibawa; dan

d. Menggunakan kopel rim berwarna cream
dengan lambang Satpol PP dan kepala
sabuk berbahan acetal.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan
b. Kaos kaki warna cokelat muda.

1. Tanda pangkat harian;
2. Papan nama;
3. Tanda jabatan (bagi

yang berhak);
4. Tanda kewenangan;
5. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi yang
berhak);

6. Tanda Pengenal;
7. Tulisan Kementerian

Dalam Negeri;
8. Badge Satpol PP;
9. Badge Pemda dan Tulisan

Provinsi dan Kabupaten/
Kota;

10. Korpri;
11. Papan Tulisan Pol PP; dan
12. Kopel Rim berwarna

cream.

1. Dinas jaga/piket;
2. Pelaksanaan dan

penegakan
trantibum dan
Perda/Perkada; dan

3. Tugas operasional
Pol PP.

a. Dapat menggunakan
kelengkapan lain
sesuai penugasan;

b. Kaki baju tidak
dimasukan ke dalam
celana melainkan lurus
kebawah/ dikeluarkan;
dan

c. Semua atribut yang
digunakan berbentuk
bordir dengan warna
yang telah ditetapkan.

4. PDL I WANITA

GAMBAR BENTUK, WARNA, DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN



1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

a. Baret warna khaki tua kehijau-hijauan
dengan emblem Praja Wibawa; dan

b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita
hamil menyesuaikan.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua

kehijauhijauan, kerah baju model rebah,
berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah
baju, berlidah bahu yang masing-masing
berkancing 1 (satu) buah, saku tempel
tertutup pada bagian dada 2 (dua) buah yang
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,
dan lengan baju dilengkapi manset;

b. Celana panjang warna khaki tua kehijau-
hijauan, saku samping celana model miring 2
(dua) buah, dan saku tempel samping celana
tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan
kancing penutup sakunya, saku tempel
belakang celana tertutup 2 (dua) buah
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,
dan celana tanpa rampel/lipatan;

c. Kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan
dengan emblem Praja Wibawa; dan

d. Menggunakan kopel rim berwarna cream
dengan lambang Satpol PP dan kepala sabuk
berbahan acetal.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan
b. Kaos kaki warna cokelat muda.

1. Tanda pangkat
harian;

2. Papan nama;
3. Tanda Jabatan (bagi

yang berhak);
4. Tanda kewenangan

bentuk besar;
5. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi
yang berhak);

6. Tanda Pengenal;
7. Tulisan Kementerian

Dalam Negeri;
8. Badge Satpol PP;
9. Badge Pemda

dan
Tulisan Provinsi dan
Kabupaten/Kota;

10. Korpri;
11. Papan Tulisan Pol PP;

dan
12. Kopel Rim

berwarna cream.

1. Dinas jaga/piket;
2. Pelaksanaan dan

penegakan Trantibum
Linmas dan
Perda/Perkada; dan

3. Tugas operasional Pol
PP.

a. Dapat menggunakan
kelengkapan lain sesuai
penugasan; dan

b. Kaki baju tidak
dimasukan kedalam
celana melainkan lurus
kebawah/ dikeluarkan;
dan

c. Semua atribut yang
digunakan berbentuk
bordir dengan warna yang
telah ditetapkan.



5. PDL PRIA II

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5

1. Tutup kepala:
a. Fieldcap warna khaki tua kehijauhijauan dengan

logo Praja Wibawa, lis dan hiasan pada klep
sesuai golongan kepangkatan; dan

b. Baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua kehijau-

hijauan, kerah baju model rebah, berkancing 6
(enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah
bahu yang masingmasing berkancing 1 (satu)
buah, saku tempel tertutup pada bagian dada 2
(dua) buah yang dilengkapi dengan kancing
penutup sakunya, dan lengan baju
dilengkapi manset;

b. Celana panjang warna khaki tua kehijauhijauan,
saku samping celana model miring 2 (dua) buah,
dan saku tempel samping celana tertutup 2 (dua)
buah dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, saku tempel belakang celana tertutup
2 (dua) buah dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, dan celana tanpa rampel/lipatan;

c. Kaos oblong warna khaki tua kehijauhijauan
dengan emblem Praja Wibawa; dan

d. Menggunakan kopel rim dan drah rim dengan
lambang Satpol PP berbahan dasar nilon dan
kepala sabuk berbahan acetal.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan
b. Kaos kaki warna cokelat muda.

1. Tanda pangkat harian;
2. Papan nama;
3. Tanda Jabatan

(bagi
yang berhak);

4. Tanda kewenangan;
5. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi yang
berhak);

6. Tanda Pengenal;
7. Tulisan Kementerian

Dalam Negeri
8. Badge Satpol PP;
9. Badge Pemda dan Tulisan

Provinsi dan Kabupaten/
Kota;

10. Drah Rim (untuk yang di
lapangan);

11. Sarung Senjata (Holster)
jika diperlukan;

12. Sarung Tonfa (T-Stick)
/Borgol;

13. Papan Tulisan Pol PP
bordir; dan

14. Kopel Rim berwarna
cream.

1. Dinas jaga/piket;
2. Pelaksanaan dan

penegakan
Trantibum dan
Perda/Perkada;

3. Tugas
operasional Pol
PP; dan

4. Pengawalan dan
patroli.

Dapat menggunakan
kelengkapan lain
sesuai penugasan.



6. PDL II WANITA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5

1. Tutup kepala:
a. Fieldcap warna khaki tua kehijau-hijauan dengan logo

Praja Wibawa, lis dan hiasan pada klep sesuai golongan
kepangkatan; dan

b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil
menyesuaikan.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua kehijau-hijauan,

kerah baju model rebah, berkancing 6 (enam) buah pada
bagian tengah baju, berlidah bahu yang masingmasing
berkancing 1 (satu) buah, saku tempel tertutup pada
bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan
kancing penutup sakunya, dan lengan baju dilengkapi
manset;

b. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, saku
samping celana model miring 2 (dua) buah, dan saku
tempel samping celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, saku tempel
belakang celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, dan celana tanpa
rampel/lipatan;

c. Kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa; dan

d. Menggunakan kopel rim dan drah rim dengan lambang
Satpol PP berbahan dasar nilon dan kepala sabuk
berbahan acetal.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan
b. Kaos kaki warna cokelat muda.

1. Tanda pangkat harian;

2. Papan nama;
3. Tanda Jabatan (bagi yang

berhak);
4. Tanda kewenangan;
5. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi yang
berhak);

6. Tanda Pengenal;
7. Tulisan Kementerian

Dalam Negeri;
8. Badge Satpol PP;
9. Badge Pemda dan Tulisan

Provinsi dan Kabupaten/
Kota;

10. Drah Rim (untuk yang di
lapangan);

11. Sarung Senjata (Holster)
jika diperlukan;

12. Sarung Tonfa (T-Stick)
atau Borgol;

13. Papan Tulisan
Pol PP

bordir; dan
14. Kopel Rim berwarna

cream.

1. Dinas jaga/piket;
2. Pelaksanaan dan

penegakan
Trantibum dan

Perda/Perkada;
3. Tugas operasional

Pol PP; dan
4. Pengawalan dan

patroli.

Dapat menggunakan
kelengkapan lain
sesuai penugasa.



7. PDU I PRIA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5

1. Tutup kepala:
Pet Pol PP warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa, lis kuning dan hitam dan hiasan
pada klep sesuai golongan kepangkatan.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua kehijauhijauan,

kerah baju model jas, berkancing 4 (empat) buah pada
bagian tengah baju, berlidah bahu yang masing-masing
berkancing 1 (satu) buah, memiliki 2 (dua) buah saku
tertutup pada bagian dada yang dilengkapi dengan
kancing penutup sakunya;

b. Memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian
pinggang yang dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam celana,
seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo
Polisi Pamong Praja yang terbuat dari bahan kuningan;

c. Kemeja putih lengan panjang dan dasi warna hitam;
dan

d. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, saku
samping terbuka 2 (dua) buah, saku belakang tertutup
2 (dua) buah dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, dan celana tanpa rampel/lipatan.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu PDU warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda Pangkat
Upacara;

2. Papan nama;
3. Monogram Pol PP;
4. Tanda Jabatan (bagi

yang berhak);
5. Tongkat komando (bagi

yang berhak);
6. Tanda jasa medali besar

(bagi yang berhak);
7. Tanda kemahiran dan

penghargaan
(bagi yang
berhak);

8. Tulisan Kementerian
Dalam Negeri;

9. Badge Satpol PP;

10. Badge Pemda dan
Tulisan Provinsi dan
Kabupaten/Kota;

11. Korpri; dan

12. Tanda Kewenangan.

1. Acara kenegaraan;
2. Upacara Hari

Proklamasi
Kemerdekaan RI;

3. Upacara Hari Ulang
Tahun Pol
PP;

4. Upacara pelantikan
Kepala Daerah;

5. Acara
penganugerahan
tanda kehormatan;

6. Upacara
penerimaan/
pelepasan
kunjungan resmi
kepala negara
asing;

7. Ziarah; dan 8.
Upacara
Gabungan
TNI/Polri

1. PNS Pol PP
menggunakan
Tanda Pangkat
PNS; dan

2. Khusus
upacara
pemakaman
menggunakan
tanda jasa
medali kecil.



8. PDU I WANITA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5

1. Tutup kepala:
a. Pet Pol PP warna khaki tua kehijau-hijauan dengan

emblem Praja Wibawa, lis kuning dan hitam dengan
hiasan pada klep sesuai golongan kepangkatan; dan

b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil
menyesuaikan.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua kehijauhijauan,

kerah baju model jas, berkancing 4 (empat) buah pada
bagian tengah baju, berlidah bahu yang masing-masing
berkancing 1 (satu) buah;

b. Memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian dada
yang dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,
memiliki 2 (dua) buah saku tertutup pada bagian
pinggang yang dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam celana,
seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo
Polisi Pamong Praja yang terbuat dari bahan kuningan;

c. Kemeja putih lengan panjang dan dasi warna hitam; dan
d. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan, saku

samping terbuka 2 (dua) buah, saku belakang tertutup
2 (dua) buah dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, dan celana tanpa rampel/lipatan.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu PDU warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda Pangkat Upacara;
2. Papan nama;
3. Monogram Pol PP;
4. Tanda Jabatan (bagi

yang berhak);
5. Tongkat komando

(bagi yang berhak);
6. Tanda jasa medali besar

(bagi yang berhak);
7. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi yang
berhak);

8. Tulisan Kementerian
Dalam Negeri;

9. Badge Satpol PP;

10. Badge Pemda dan
Tulisan Provinsi dan
Kabupaten/ Kota;

11. Korpri; dan

12. Tanda Kewenangan.

1. Acara Kenegaraan; 2.
Upacara Hari

Proklamasi
Kemerdekaan RI;

3. Upacara Hari Ulang
Tahun Pol PP;

4. Upacara pelantikan
Kepala Daerah;

5. Acara penganugerahan
tanda kehormatan;

6. Upacara penerimaan/
pelepasan kunjungan

resmi kepala
negara

asing;
7. Ziarah; dan
8. Upacara Gabungan

TNI/Polri.

1.PNS Pol PP
menggunakan
Tanda Pangkat
PNS; dan

2.Khusus
upacara
pemakaman
menggunakan
tanda jasa
medali kecil.



9. PDU II PRIA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN
1 2 3 4 5

1. Tutup kepala:
Pet Satpol PP warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa, lis kuning dan hitam, hiasan pada
klep sesuai golongan kepangkatan.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan pendek warna khaki tua kehijauhijauan,

kerah baju model berdiri, berkancing 4 (empat) buah
pada bagian tengah baju, berlidah bahu masing-masing
berkancing 1 (satu) buah;

b. Saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) buah yang
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; saku
tertutup pada bagian pinggang 2 (dua) buah yang
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, baju tidak
dimasukan ke dalam celana, seluruh kancing baju
adalah kancing besar berlogo Polisi Pamong Praja yang
terbuat dari bahan kuningan; dan memakai ban
pinggang luar warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa;

c. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan,
mempunyai 2 (dua) buah saku samping terbuka,
mempunyai 2 (dua) buah saku belakang tertutup
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; dan celana
tanpa rampel/ lipatan;

d. Kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa di dada sebelah kanan; dan

e. Menggunakan sabuk baju dengan emblem Praja Wibawa
berwarna kuning emas.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu dinas harian warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda Pangkat Upacara;
2. Papan nama;
3. Monogram Pol PP;
4. Tanda Jabatan (bagi yang

berhak);
5. Tongkat komando (bagi

yang berhak);
6. Tanda jasa medali besar

(bagi yang berhak);
7. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi yang
berhak);

8. Tulisan Kementerian
Dalam Negeri;

9. Badge Satpol PP;
10. Badge Pemda dan Tulisan

Provinsi/ Kabupaten/
Kota;

11. Korpri;
12. Tanda Kewenangan; 13.

Tanda Pengenal; dan
14. Sabuk baju.

1. Pejabat yang
melaksanakan
serah terima
jabatan;

2. Pejabat Sidang
Kode Etik dan
Etika Profesi
Satpol PP dan
Sidang
Disiplin; dan

3. Pejabat dan
peserta upacara
pembukaan,
penutupan
Pendidikan/pelati
han Satpol PP.

1. PNS Pol PP
menggunak
an Tanda
Pangkat
PNS; dan

2. Khusus
upacara
pemakama
n
menggunak
an tanda
jasa medali
kecil.



10. PDU II WANITA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

a. Pet upacara warna khaki tua kehijau-hijauan
dengan emblem Praja Wibawa, lis kuning dan hitam
dan hiasan pada klep sesuai golongan kepangkatan;
dan

b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil
menyesuaikan.

2. Tutup badan;
a. Baju lengan pendek dan lengan panjang (bagi yang

berjilbab) berwarna khaki tua kehijauhijauan
memakai lidah pundak dengan satu kancing logam
kecil dan kerah tidur;

b. Baju belahan depan dengan 4 (empat) buah kancing
logam besar dan dua saku dada memakai tutup
masing-masing memakai satu kancing logam kecil;

c. Kaos dalam warna khaki tua kehijau-hijauan
dengan logo Pol PP pada dada bagian kiri;

d. Rok pendek ukuran di bawah lutut dan rok panjang
(bagi yang berjilbab) berwarna khaki tua kehijau-
hijauan tanpa saku; dan

e. Menggunakan sabuk baju dengan emblem Praja
Wibawa berwarna kuning emas.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu dinas harian warna hitam; dan
b. Kaos kaki warna hitam

1. Tanda pangkat Upacara;
2. Papan nama;
3. Monogram Pol PP;
4. Tanda Jabatan (bagi yang

berhak);
5. Tongkat komando (bagi

yang berhak);
6. Tanda jasa medali besar

(bagi yang berhak);
7. Tanda kemahiran dan

penghargaan (bagi yang
berhak);

8. Tulisan Kementerian
Dalam Negeri;

9. Badge Satpol PP;
10. Badge Pemda dan Tulisan

Provinsi dan Kabupaten/
Kota;

11. Korpri;
12. Tanda Kewenangan;
13. Tanda Pengenal;
14. Sabuk baju;
15. Sarung Senjata (Holster)

jika dibutuhkan; dan
16. Kepala Sabuk (Logam).

1. Pejabat yang
melaksanakan
serah terima
jabatan;

2. Pejabat Sidang
Kode Etik dan
Etika Profesi Satpol
PP dan
Sidang
Disiplin; dan

3. Pejabat dan peserta
upacara
pembukaan,
penutupan
Pendidikan/pelati
han Satpol PP.

1. PNS Pol PP
menggunaka
n Tanda
Pangkat
PNS; dan

2. Bagi Pejabat
dan Kasat
menggunaka
n sabuk
besar.



11. PDPT 1 PRIA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

Baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan
emblem Praja Wibawa.

2. Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua

kehijauhijauan, kerah baju bermodel rebah,
berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah
baju, berlidah bahu yang masing-masing
berkancing 1 (satu) buah, saku tertutup pada
bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, dan lengan
baju tidak bermanset;

b. Kaos dalam warna putih dengan logo Pol PP
pada dada bagian kiri;

c. Celana panjang warna khaki tua
kehijauhijauan, saku samping celana model
miring terbuka 2 (dua) buah, saku tempel
belakang celana tertutup 2 (dua) buah dengan
kancing penutup sakunya, selana tanpa
rampel/ lipatan, dan bagian bawah celana
dikaretkan dan dilipat ke dalam;

d. Menggunakan kopel rim dengan emblem Praja
Wibawa dan bretel/selempang warna putih; dan

e. Ban lengan berwarna kuning bertuliskan Satgas
Trantibum (berwarna hitam) digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan trantibum dilapangan.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu PDPTI warna hitam putih; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda pangkat bordir;
2. Tali koor warna putih lis

biru (untuk kepala regu);
3. Tali Koor warna biru

(untuk anggota);
4. Tanda Kewenangan

bordir;
5. Tulisan Kementerian

Dalam Negeri;
6. Badge Lambang Polisi

Pamong Praja;
7. Badge Tulisan Provinsi

dan Kabupaten/Kota;
8. Tanda Kemahiran bordir;
9. Badge Lambang Pemda;
10. Papan Nama bordir;
11. Tanda Pengenal;
12. Tanda Jabatan bordir;
13. Bretel/Selempang Putih;
14. Kopel Rim warna putih;
15. Sepatu PDPTI; dan
16. Ban Lengan warna biru.

1. Dinas jaga/piket;
2. Pelaksanaan dan

penegakan
trantibum dan
Perda/Perkada;

3. Tugas operasional
Pol PP lainnya; dan

4. Pengawalan dan
patroli.

Hanya digunakan
oleh petugas
tindak internal
anggota Satpol
PP.



12. PDPT I WANITA

GAMBAR
BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1.

2.

3.

Tutup kepala:
a. Baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan

emblem Praja Wibawa; dan
b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita hamil

menyesuaikan.
Tutup badan:
a. Baju lengan panjang warna khaki tua

kehijauhijauan, kerah baju bermodel rebah,
berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah
baju, berlidah bahu yang masing-masing
berkancing 1 (satu) buah, saku tertutup pada
bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, dan lengan
baju tidak bermanset;

b. Kaos dalam warna putih dengan emblem Praja
Wibawa pada dada bagian kiri;

c. Celana panjang warna khaki tua kehijauhijauan,
saku samping celana model miring terbuka 2
(dua) buah, saku tempel belakang celana
tertutup 2 (dua) buah dengan kancing penutup
sakunya, selana tanpa rampel/ lipatan, dan
bagian bawah celana dikaretkan dan dilipat ke
dalam; dan

d. Menggunakan kopel rim dengan emblem Praja
Wibawa dan bretel/selempang warna putih.

Tutup kaki:
a. Sepatu PDPTI warna hitam putih; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda pangkat bordir;
2. Tali koor warna putih lis

biru (untuk kepala regu);
3. Tali Koor warna biru

(untuk anggota);
4. Tanda Kewenangan bordir;
5. Tulisan Kementerian Dalam

Negeri;
6. Badge Lambang Polisi

Pamong Praja;
7. Badge Tulisan Provinsi dan

Kabupaten/Kota;
8. Tanda Kemahiran bordir;
9. Badge Lambang Pemda;
10. Papan Nama bordir;
11. Tanda Pengenal;
12. Tanda Jabatan bordir;
13. Bretel/Selempang Putih;
14. Kopel Rim warna putih;
15. Sepatu PDPTI; dan
16. Ban Lengan warna biru.

1. Dinas jaga/piket;
2. Pelaksanaan dan

penegakan
trantibum dan
Perda/Perkada;

3. Tugas operasional
Pol PP lainnya; dan

4. Pengawalan dan
patroli.

Hanya digunakan
oleh petugas
tindak internal
anggota Satpol
PP.



13. PAKAIAN DINAS PETUGAS PATAKA

GAMBAR BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

Helm warna putih dengan emblem Praja Wibawa.
2. Tutup badan:

a. Baju lengan panjang warna khaki tua
kehijau-hijauan, kerah baju model berdiri,
berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah
baju; berlidah bahu masing-masing
berkancing 1 (satu) buah, saku tertutup pada
bagian dada 2 (dua) buah dengan kancing
penutup sakunya;

b. Celana panjang warna khaki tua kehijau-
hijauan, saku samping celana model miring
terbuka 2 (dua) buah, saku belakang celana
terbuka 2 (dua) buah, celana tanpa rampel/
lipatan, dan bagian bawah celana dikaretkan
dan dilipat ke dalam;

c. Kaos dalam warna khaki tua kehijauhijauan
dengan logo Pol PP pada dada bagian kiri;

d. Menggunakan kopel rim warna hitam dengan
emblem Praja Wibawa; dan

e. Menggunakan bretel/selempang putih.
3. Tutup kaki:

a. Sepatu lars PDPP; dan
b. Kaos kaki warna hitam.

1. Tanda Pangkat;
2. Monogram Pol PP;
3. Tali koor warna merah;
4. Tanda Kewenangan bordir;
5. Tulisan Kementerian

Dalam Negeri;
6. Badge Polisi Pamong Praja;
7. Tulisan Provinsi dan

Kabupaten/Kota;
8. Tanda Kemahiran bordir;
9. Badge Pemda;
10. Papan Nama bordir;
11. Tanda Pengenal;
12. Tanda Jabatan bordir;
13. Bretel/Selempang Putih;
14. Kopel Rim warna hitam;
15. Sepatu PDPP; dan
16. Sarung tangan

warna putih.

1. Pelaksanaan
upacara;

2. Pelaksanaan
kegiatan penegakan
trantibum dan
Perda/Perkada;

3. Tugas operasional
Pol PP lainnya; dan

4. Upacara pelantikan
atau serah terima
jabatan Kasat POL
PP.

Digunakan oleh
Petugas Pataka
anggota Satpol
PP.



14. PAKAIAN DINAS KORPS MUSIK PRIA

GAMBAR
BENTUK, WARNA, DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

Pet warna putih dengan emblem Praja Wibawa, lis
hitam dan kuning dengan gambar kapas pada klep.

2. Tutup badan:
a. Kemeja lengan panjang warna khaki tua kehijau-

hijauan dengan manset memakai lidah pundak
dengan satu kancing dan kerah tidur;

b. Kemeja belahan depan polos dengan sembilan
kancing miring dengan selempang putih lebar 15
cm dari kiri pundak ke pinggang kanan menyatu
dengan kemeja;

c. Kaos dalam warna khaki tua kehijauhijauan
dengan logo Praja Wibawa di dada sebelah kiri;

d. Celana warna putih dengan tiga lus besar, dua
saku samping model miring;

e. Tali koor warna kuning (untuk kepala regu) dan
tali koor warna biru (untuk anggota) dan pluit di
bahu kanan; dan

f. Ban lengan warna biru dengan logo Kemendagri
disebelah kanan dan ban lengan dengan logo
daerah disebelah kiri dengan tulisan korsik di
bawah logo.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu korsik warna putih; dan
b. Kaos kaki warna putih.

1.
2.
3.

4.

5.

6.
7.

8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.

Topi pet;
Pangkat korsik;
Tali koor warna kuning (untuk
kepala regu);
Tali koor warna biru (untuk
anggota);
Tulisan Kementerian Dalam
Negeri;
Badge Polisi Pamong Praja;
Tulisan Provinsi dan
Kabupaten/Kota;
Tanda kemahiran;
Badge lambang Pemda;
Papan nama;
Tanda pengenal;
Tanda kewenangan
Tanda jabatan;
Sepatu putih korsik; dan
Ban lengan warna biru

1. Upacara peringatan
HUT POL PP; dan

2. Upacara hari besar
lainnya.

1. Hanya
digunakan
oleh petugas
korsik Polisi
Pamong
Praja; dan

2. Penggunaan
peralatan
musik sesuai
dengan
kemahiran.



15. PAKAIAN DINAS KORPS MUSIK WANITA

GAMBAR
BENTUK, WARNA DAN KELENGKAPAN ATRIBUT PENGGUNAAN KETERANGAN

1 2 3 4 5
1. Tutup kepala:

a. Pet warna putih dengan emblem Praja
Wibawa, lis hitam dan kuning dengan
gambar kapas pada klep; dan

b. Bagi yang menggunakan jilbab dan wanita
hamil menyesuaikan.

2. Tutup badan:
a. Kemeja lengan panjang warna khaki tua

kehijau-hijauan dengan manset memakai
lidah pundak dengan satu kancing dan kerah
tidur;

b. Kemeja belahan depan polos dengan
sembilan kancing miring dengan selempang
putih lebar 15 cm dari kiri pundak ke
pinggang kanan menyatu dengan kemeja;

c. Kaos dalam warna khaki tua kehijau-hijauan
dengan logo Praja Wibawa di dada sebelah
kiri;

d. Celana warna putih dengan tiga lus besar,
dua saku samping model miring;

e. Tali koor warna kuning (untuk kepala regu)
dan tali koor warna biru (untuk anggota) dan
pluit di bahu kanan; dan

f. Ban lengan warna biru dengan logo
Kemendagri disebelah kanan dan ban lengan
dengan logo daerah disebelah kiri dengan
tulisan korsik di bawah logo.

3. Tutup kaki:
a. Sepatu korsik warna putih; dan
b. Kaos kaki warna putih.

1.
2.
3.

4.

5.

6.
7.

8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.

Topi pet;
Pangkat korsik;
Tali koor warna kuning (untuk
kepala regu);
Tali koor warna biru (untuk
anggota);
Tulisan Kementerian Dalam
Negeri;
Badge Polisi Pamong Praja;
Tulisan Provinsi dan
Kabupaten/Kota;
Tanda kemahiran;
Badge lambang Pemda;
Papan nama;
Tanda pengenal;
Tanda kewenangan
Tanda jabatan;
Sepatu putih korsik; dan Ban
lengan warna biru.

1. Upacara peringatan
HUT POL PP; dan

2. Upacara hari besar
lainnya.

1. Hanya
digunakan
oleh petugas
korsik Polisi
Pamong
Praja; dan

2. Penggunaan
peralatan
musik
sesuai
dengan
kemahiran.



16. PDH PRIA PEMADAM KEBAKARAN

Jenis Kain: Ripstop (Katun dan Polyester)
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50)
Warna Celanadan Baret: Biru Tua (Kode warna 100 100 0 750)

1. Baret warna biru (navy blue) dengan emblem pemadam kebakaran atau
topi;

2. Baju lengan pendek berwarna biru, kerah berdiri, berkancing 6 pada
bagian tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-
masing 1 buah, dan 2 buah saku atas tertutup dengan kancing
masing-masing 1 buah;

3. Garis jahitan di bahu belakang baju melintang dari ujung kanan ke
ujung kiri;

4. Monogram di ujung kedua kerah baju;
5. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
6. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
7. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota;
8. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
9. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
10. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
11. Papan Nama di atas saku baju sebelah kanan;
12. Tanda Penugasan dipasang di atas saku sebelah kiri;
13. Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas papan nama;
14. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
15. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku sebelah kiri di

atas tanda jasa pita;
16. Tanda Jasa Pita Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara

Lencana Pemadam Kebakaran dan saku baju sebelah kiri;
17. Tanda Pengenal Identitas di saku sebelah kiri;
18. Kancing baju sewarna dengan baju PDH;
19. Ikat pinggang hitam dengan kepala gesper warna emas berlogo

Pemadam Kebakaran;
20. Celana panjang warna biru (navy blue), menggunakan saku samping

disetiap sisi dan 2 buah saku belakang;
21. Sepatu Pantovel/PDH warna hitam; dan
22. Kaos Kaki warna hitam.

1. PDH digunakan
untuk
melaksanakan
tugas sehari-hari;

2. Baret digunakan
pada saat Upacara
dan
Apel;

3. Topi digunakan
pada saat kegiatan
seharihari diluar
apel;

4. Lipatan Baret
mengarah ke
kanan; dan

5. Bagian dalam baju
PDH mengenakan
Kaos Oblong.



17. PDH WANITA PEMADAM KEBAKARAN

Jenis Kain: Ripstop (Katun dan Polyester)
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50)
Warna Celana dan Baret: Biru Tua (Kode warna 100 100 0 750)

1.

2.

3.

4.
5.

6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.

22.

23.
24.

Baret warna biru tua (navy blue) dengan emblem pemadam kebakaran atau
Topi;
Baju lengan pendek berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bagian
tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1
buah, 2 buah saku atas dan 2 buah saku bawah tertutup, dengan kancing
masingmasing 1 buah;
Baju lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bagian
tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1
buah, 2 buah saku atas tertutup dan 2 buah saku bawah tertutup, dengan
kancing masing-masing 1 buah bagi yang mengenakan jilbab;
Garis jahitan di bahu belakang baju melintang dari ujung kanan ke ujung
kiri; Saku dalam di baju bagian bawah sebelah kanan dan kiri dengan lidah
saku keluar;
Monogram di ujung kedua kerah baju;
Tanda Pangkat Sesuai Jabatan dan Golongan;
Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota;
Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
Papan Nama di atas saku baju sebelah kanan;
Tanda Penugasan Pendidikan dipasang di atas saku sebelah kiri;
Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas papan nama;
Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku sebelah kiri;
Tanda Jasa Pita Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara Lencana
Pemadam Kebakaran dan saku baju sebelah kiri;
Tanda Pengenal Identitas di saku sebelah kiri;
Kancing Baju sewarna dengan baju PDH;
Menggunakan Rok Span tanpa rempel (Dibawah lutut/Rok Panjang/Celana
Panjang warna biru (navy blue);
Khusus celana panjang menggunakan saku samping disetiap sisi dan 2 buah
saku belakang;
Sepatu Pantovel/PDH warna hitam; dan Kaos
Kaki warna hitam.

1. PDH
digunakan
pada kegiatan
rutinitas
kantor sehari-
hari;

2. Baret
digunakan
pada saat
Upacara dan
Apel;

3. Topi
digunakan
pada saat
kegiatan
seharihari
diluar apel;

4. Lipatan
Baret

mengarah ke
kanan;

5. Bagi
yang

mengenakan
jilbab dan ibu
hamil dapat
menyesuaikan
; dan

6. Jilbab polos
tanpa corak
sewarna
dengan celana
yaitu biru tua
(navy blue).



18. PAKAIAN DINAS LAPANGAN

Jenis kain: Ripstop (Katun dan Polyester)
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50)
Warna Celana dan Baret: Biru Tua (Kode warna 100 100 0
750)

1. Baret warna biru (navy blue) dengan emblem pemadam kebakaran;
2. Baju lengan panjang, kerah tidur, berkancing dalam 6 buah pada

bagian tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing
masing-masing 1 buah dan 2 buah saku atas dengan kancing
perekat masing-masing 1 buah;

3. Bordir Monogram di kerah baju sebelah kiri berlogo Helm dan
Kapak berwarna warna kuning dengan dasar warna biru;

4. Bordir Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan di kerah baju
sebelah kanan dengan dasar warna biru;

5. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
6. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan

Provinsi/Kabupaten/Kota;
7. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
8. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
9. Bordir Tanda Jabatan di saku sebelah kanan sesuai dengan

eselonering;
10. Bordir Papan Nama di atas saku baju sebelah kanan, dengan

tulisan warna kuning, list kuning dan warna dasar biru;
11. Bordir Tanda Penugasan dipasang di atas saku sebelah kiri;
12. Bordir Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas

papan nama;
13. Bordir Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran warna

kuning;
14. Bordir Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku sebelah

kiri warna kuning;
15. Bordir Tulisan Pemadam di atas saku baju sebelah kanan, dengan

tulisan warna kuning, list kuning dan warna dasar biru;
16. Ikat Pinggang warna hitam dan Kopel warna hitam dengan kepala

kopel berbahan plastik;
17. Kapak Personil diletakkan pada Kopel bagian sebelah kiri;
18. Celana Panjang warna biru (navy blue), menggunakan saku samping

disetiap sisi, 2 buah saku belakang dan 2 buah saku gantung di
setiap sisi bagian tengah celana;

19. Sepatu Lars Panjang/PDL warna hitam bertali; dan
20. Kaos Kaki warna hitam.

1. PDL digunakan untuk
melaksanakan tugas
lapangan baik oleh Pria
maupun Wanita;

2. Bagi wanita yang
mengenakan jilbab,
dapat menyesuaikan;

3. Lengan baju digulung
pada saat
melaksanakan
kegiatan sehari-hari;

4. Lengan baju dijulurkan
pada saat
melaksanakan
upacara bendera;

5. Tali bahu/talikur warna
merah digunakan oleh
pejabat pemadam yang
memiliki garis komando
terhadap pasukan;

6. Draghrim hanya
digunakan pada saat
pelaksanaan upacara
bendera; dan

7. Pemakaian Baju PDL
dimasukkan kedalam
celana PDL.



19. PDU I PRIA

Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50)
Warna Celana, Pet dan Dasi: Biru Tua (Kode warna 100 100 0
750) Warna Kemeja: Putih

1. Pet warna biru tua (navy blue) dengan emblem pemadam
kebakaran berbahan logam warna emas;

2. Jas lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada
bagian tengah, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-
masing 1 buah. Menggunakan 2 buah saku atas tertutup dengan
kancing masing-masing 1 buah dan 2 buah saku bawah tertutup
dengan kancing masing-masing 1 buah;

3. Kancing baju berbahan logam berwarna kuning emas dengan
lambang pemadam kebakaran;

4. Kemeja warna putih di bagian dalam jas;
5. Dasi panjang polos warna biru tua (navy blue);
6. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
7. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
8. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan

Provinsi/Kabupaten/Kota;
9. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
10. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam

Kebakaran;
11. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
12. Papan Nama dipasang di atas saku atas sebelah kanan;
13. Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
14. Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas papan

nama;
15. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
16. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku atas sebelah

kiri;
17. Tanda Jasa Medali Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara

Lencana Pemadam Kebakaran dan saku Atas sebelah kiri;
18. Celana panjang warna biru (navy blue), menggunakan saku

samping disetiap sisi dan 2 buah saku belakang;
19. Sepatu Pantovel/PDH warna hitam; dan
20. Kaos Kaki warna hitam.

1.PDU I digunakan
oleh pejabat
struktural
Damkar/OPD yang
membidangi Damkar
pada saat
menghadiri Upacara
yang bersifat
nasional, Upacara
Kenegaraan,
Upacara Hari
Proklamasi
Kemerdekaan RI,
Upacara Hari
Pahlawan, Upacara
Pelantikan, Upacara
Lain Sesuai
Instruksi Atasan,
Dinas Luar Negeri,
Resepsi
Dengan Tamu Luar

Negeri; dan
2.Pet menggunakan
list dan padi kapas
yang disesuaikan
dengan
rentangkepangkatan.



20. PDU I WANITA

Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50)
Warna Celana, Pet dan Dasi: Biru Tua (Kode warna 100 100 0
750) Warna Kemeja: Putih

1. Pet Wanita warna biru tua (navy blue) dengan emblem pemadam
kebakaran berbahan logam berwarna emas;

2. Jas lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4
pada bagian tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan
kancing masing-masing 1 buah. Menggunakan 2 buah saku atas
tertutup dengan kancing masing-masing 1 buah dan 2 buah saku
bawah tertutup dengan kancing masing-masing 1 buah;

3. Kancing baju berbahan logam berwarna kuning emas dengan
lambang pemadam kebakaran;

4. Kemeja warna putih di bagian dalam jas;
5. Dasi Kupu-Kupu warna biru tua;
6. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
7. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
8. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten

/Kota;
9. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
10. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam

Kebakaran;
11. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
12. Papan Nama dipasang di atas saku atas sebelah kanan;
13. Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
14. Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas papan

nama;
15. Lencana KORPRI dipasang diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
16. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku atas sebelah

kiri;
17. Tanda Jasa Medali Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara

Lencana Pemadam Kebakaran dan saku atas sebelah kiri;
18. Menggunakan saku dalam di baju bagian bawah di setiap sisi

dengan lidah saku keluar;
19. Celana Panjang warna biru (navy blue) menggunakan saku

samping disetiap sisi dan 2 buah saku belakang;
20. Sepatu Pantovel/PDH warna hitam bertali; dan 21. Kaos Kaki

warna hitam.

1.PDU I digunakan oleh
pejabat struktural
Damkar/OPD yang
membidangi Damkar
pada saat menghadiri :
Upacara yang bersifat
nasional, Upacara
Kenegaraan, Upacara
Hari Proklamasi
Kemerdekaan RI,
Upacara Hari
Pahlawan, Upacara
Pelantikan, Upacara
Lain Sesuai Instruksi
Atasan, Dinas Luar
Negeri, Resepsi Dengan
Tamu Luar Negeri;

2.Pet menggunakan list
dan padi kapas yang
disesuaikan dengan
rentang kepangkatan;
dan

3.Bagi yang
menggunakan Jilbab
dapat menyesuaikan
dengan menggunakan
Celana Panjang/Rok
Panjang dengan Jilbab
Polos tanpa corak
berwarna biru tua
(navy blue) dengan
kode warna 383.



21. PDU II PRIA

Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50)
Warna Celana dan Baret: Biru Tua (Kode warna 100 100 0
750)

1. Baret warna biru tua (navy blue) dengan Emblem Pemadam
Kebakaran;

2. Baju lengan pendek berwarna biru, kerah berdiri, berkancing 6 pada
bagian tengah baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing
masing-masing 1 buah. Menggunakan 2 buah saku atas tertutup
dengan kancing masingmasing 1 buah dan 2 buah saku bawah
tertutup dengan kancing masingmasing 1 buah;

3. Kancing baju berbahan logam berwarna kuning emas dengan
lambang pemadam kebakaran;

4. Monogram di ujung kedua kerah baju;
5. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
6. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
7. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan

Provinsi/Kabupaten/Kota;
8. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
9. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
10. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
11. Papan Nama dipasang di atas saku atas sebelah kanan;
12. Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
13. Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas papan

nama;
14. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
15. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku atas sebelah

kiri;
16. Tanda Jasa Pita Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara

Lencana Pemadam Kebakaran dan saku baju sebelah kiri;
17. Sabuk kain berwarna biru (royal blue) dengan kode warna 392

sewarna dengan baju;
18. Lus tempat sabuk berjumlah 3 buah terletak pada bagian samping

kanan kiri dan bagian belakang;
19. Celana Panjang warna biru (navy blue) menggunakan saku samping

disetiap sisi dan 2 buah saku belakang;
20. Sepatu Pantovel/PDH warna hitam; dan
21. Kaos Kaki warna hitam.

PDU II digunakan
oleh

Pejabat struktural
Damkar/OPD yang
membidangi damkar
pada saat
menghadiri
Upacara, Peresmian,
Pelantikan, Hari
Ulang Tahun Dinas
Damkar, dan
instansi lainnya dan
Upacara
Pemakaman
Anggota Pemadam
yang
Gugur/Meninggal.



22. PDU II WANITA

atatan: Gam
bar tanda pengenal dihilangka
Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0
50)
Warna Celana dan Baret: Biru Tua (Kode warna 100
100 0 750)

1. Baret warna biru tua (navy blue) dengan emblem pemadam kebakaran;
2. Baju lengan pendek berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bagian tengah

baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1 buah.
Menggunakan 2 buah saku atas tertutup dengan kancing masingmasing 1 buah
dan 2 buah saku bawah tertutup dengan kancing masingmasing 1 buah;

3. Baju lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada bagian tengah
baju, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-masing 1 buah.
Menggunakan 2 buah saku atas tertutup dengan kancing masingmasing 1 buah
dan 2 buah saku bawah tertutup dengan kancing masingmasing 1 buah
digunakan untuk yang mengenakan jilbab;

4. Kancing baju berbahan logam berwarna kuning emas dengan lambang pemadam
kebakaran;

5. Monogram di ujung kedua kerah tidur;
6. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
7. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
8. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota;
9. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
10. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
11. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
12. Papan Nama di atas saku baju sebelah kanan;
13. Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
14. Tanda Penghargaan/Brevet penghargaan dipasang di atas papan nama;
15. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
16. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
17. Tanda Jasa Pita Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara Lencana Pemadam

Kebakaran dan saku baju sebelah kiri;
18. Sabuk kain berwarna biru (royal blue) dengan kode warna 392 sewarna dengan

Baju;
19. Lus tempat sabuk berjumlah 3 buah terletak pada bagian samping kanan kiri dan

bagian belakang;
20. Rok Span/Celana Panjang/Rok Panjang warna biru (navy blue) dengan kode

warna 383 tanpa rempel;
21. Khusus celana Panjang Menggunakan saku samping; 22. Sepatu Pantovel/PDH

warna hitam; dan
23. Kaos Kaki warna hitam.

1.PDU II digunakan
oleh Pejabat
struktural
Damkar/OPD
yang membidangi
damkar pada saat
menghadiri
Upacara,
Peresmian,
Pelantikan, Hari
Ulang Tahun
Dinas Damkar,
dan instansi
lainnya dan
Upacara
Pemakaman
Anggota

Pemadam yang
Gugur/Meninggal;

dan
2.Bagi yang
menggunakan
Jilbab dapat
menyesuaikan
dengan
menggunakan
Celana
Panjang/Rok
Panjang dengan
Jilbab Polos tanpa
corak berwarna
biru tua (navy
blue) dengan kode
warna 383.



23. PAKAIAN DINAS PEMBAWA PATAKA

Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0
50)
Warna Celana: Biru Tua (Kode warna 100 100 0 750)
Slayer: Merah
Sarung Tangan: Putih

1. Helm Pataka berwarna putih dengan dua garis berwarna biru
melingkar dari samping kiri depan ke samping kanan depan. Pada
bagian depan tengah helm terdapat emblem pemadam kebakaran
berwarna kuning emas;

2. Jas lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada
bagian tengah, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-
masing 1 buah. Menggunakan 2 buah saku atas tertutup dengan
kancing masing-masing 1 buah dan 2 buah saku bawah tertutup
dengan kancing masing-masing 1 buah;

3. Kain slayer berwarna merah digunakan pada bagian leher sampai
dada di dalam baju;

4. Sarung tangan berwarna putih;
5. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
6. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
7. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota;
8. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
9. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
10. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
11. Papan Nama dipasang di atas saku atas sebelah kanan;
12. Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
13. Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas papan

nama;
14. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
15. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
16. Tanda Jasa Medali dipasang di antara Lencana Pemadam Kebakaran

dan saku atas sebelah kiri;
17. Celana Panjang warna biru (navy blue) dengan menggunakan list

samping berwarna merah dengan saku samping disetiap sisi dan 2
buah saku belakang;

18. Sepatu Lars Panjang/PDL berwarna putih polos;
19.Kaos Kaki warna hitam;
20.Kopel berwarna putih, kepala kopel berwarna kuning dengan lambang

pemadam kebakaran; dan
21.Draghrim warna putih menyilang dibagian depan. Khusus untuk

pembawa bendera pataka dilengkapi tempat tiang bendera.

PDPP digunakan oleh
Petugas Pembawa
Bendera Pataka pada
upacara HUT
Pemadam Kebakaran.



24. PDU KORPS MUSIK

Jenis kain: Polyester
Warna Baju: Biru (Kode Warna 100 100 0 50)
Warna Celana dan Baret: Biru Tua (Kode warna 100 100 0 750)

1. Pet warna biru tua (navy blue) dengan emblem pemadam kebakaran
berbahan logam warna kuning emas;

2. Jas lengan panjang berwarna biru, kerah tidur, berkancing 4 pada
bagian tengah, berlidah pada setiap bahu dengan kancing masing-
masing 1 buah. Menggunakan 2 buah saku atas tertutup dengan
kancing masing-masing 1 buah dan 2 buah saku bawah tertutup
dengan kancing masing-masing 1 buah. Pada masing-masing bagian
pergelangan tangan terdapat 2 garis melingkar berwarna kuning;

3. Kancing baju berbahan logam berwarna kuning emas dengan lambang
pemadam kebakaran;

4. Kemeja warna biru muda di bagian dalam jas;
5. Dasi Panjang Polos warna merah;
6. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan;
7. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota di lengan baju sebelah kiri;
8. Badge Pemerintah Daerah dibawah tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota;
9. Tulisan Pemadam Kebakaran di lengan baju sebelah kanan;
10. Badge Pemadam Kebakaran di bawah tulisan Pemadam Kebakaran;
11. Tanda Jabatan di saku sebelah kanan;
12. Papan Nama dipasang di atas saku atas sebelah kanan;
13. Tanda Penugasan dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
14. Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang di atas papan nama;
15. Lencana KORPRI diatas Lencana Pemadam Kebakaran;
16. Lencana Pemadam Kebakaran dipasang di atas saku atas sebelah kiri;
17. Tanda Jasa Medali Satya Lencana Karya Satya dipasang di antara

Lencana Pemadam Kebakaran dan Saku Atas sebelah kiri;
18. Tali Bahu/Tali Kur berwarna kuning diletakkan di lingkar bahu

sebelah kanan;
19. Celana Panjang warna biru tua (navy blue), menggunakan saku

samping
disetiap sisi dan 2 buah saku

belakang; 20. Sepatu Pantovel/PDH
warna hitam; dan
21. Kaos Kaki warna hitam.

PDU Korps Musik
digunakan oleh
anggota korps musik
pada upacara HUT
Pemadam Kebakaran
dan upacara lainnya
sesuai instruksi
atasan.



25. PAKAIAN PENYELAMATAN PADA OPERASI NONKEBAKARAN

Jenis Kain : Inherently Flame Resistant (NFPA2112, 2018)
93% Meta-Aramid,5% Para-Aramid, 2% Anti-Static,
6.5 osy

Warna : Merah Kode Warna 178 34 34
Biru

Reflective Material : Silver

1. Baju Penyelamatan dengan model terusan
(Coverall/Jumpsuit) atau setelanberwarna dasar
merah dengan kode warna 178 34 34 dengan
kombinasi warna biru dan loreng serta garis warna
silver menyala;

2. Tanda Pangkat sesuai jabatan dan golongan di kerah
baju sebelah kanan dibordir warna biru;

3. Tulisan bordir Pemadam berwarna biru dengan dasar
merah diletakkan di atas bagian saku sebelah kiri;

4. Tulisan bordir Nama berwarna biru dengan dasar
merah diletakkan di atas bagian saku sebelah kanan;

5. Resleting dalam double;
6. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota diletakkan di lengan

bagian kiri;
7. Logo Pemerintah Daerah diletakkan di bawah tulisan

Provinsi/kabupaten/Kota;
8. LogoPemadam Kebakaran diletakkan di lengan bagian

kanan;
9. Menggunakan saku gantung pada setiap sisi celana;
10.Menggunakan saku gantung pada celana bagian

belakang;
11.Menggunakan bantalan pada siku dan lutut di bagian

dalam;
12. Setiap ujung lengan dan celana bagian bawah

menggunakan perekat; dan
13. Terdapat Tulisan “PEMADAM KEBAKARAN DAN

PENYELAMATAN” di bagian belakang.

1. Bagian berwarna hitam
berbahan
dasar perekat;

2. Tulisan PEMADAM
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN di
Bagian Belakang
menggunakan warna
silver menyala; dan

3. Pemakaianya dilengkapi
dengan Helm Rescue,
Sarung Tangan Rescue,
Boot, serta perlengkapan
penyelamatan lainnya
(APD).



26. PAKAIAN TAHAN PANAS

Lapisan Luar
Komposisi Kain : 62% Para-Aramid, 36% Meta-Aramid, 2% Anti-

Static, 6.5 osy
NFPA1971, EN469, EN1149-5

Konstruksi : Ripstop
Warna : KHAKI Kode Warna 218 165 32

Lapisan Tengah
Komposisi Kain : Aramid, Spunlace Substrate Laminated

4.8 osy
Warna : Biedge Kode Warna

240 230 140

Lapisan Dalam
Komposisi Kain : Meta-Aramid, FR Modacrylic (Spun),

Aramid, FR Rayon needle punched, non-woven, 8.0 osy
Warna : Biru

1.

2.
3.

4.

Jaket dan celana tahan panas berwarna khaki
menggunakan komposisi kain berlapis luar,
tengah dan dalam sebagaimana penjelasan pada
gambar;
Jumlah saku disesuaikan dengan kebutuhan dan
fungsi;
List pada pakaian menggunakan warna emas dan
perak yang dapat memancarkan cahaya dalam
kondisi pencahayaan yang rendah; dan
Terdapat Tulisan “PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN” di bagian belakang.

1.

2.

3.

4.

Jaket dan celana
tahan panas
digunakan oleh
pemadam pada
saat operasi
pemadaman;
Tulisan
PEMADAM
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN
di Bagian
Belakang
menggunakan
warna silver
menyala;
Pemakaian Jaket
dan celana tahan
panas dilengkapi
dengan alat
pengaman diri
seperti Fire
Helmet, Fire
Gloves, Fire Boot,
Fire Google dan
Alat Pengaman
Diri lainnya; dan
Untuk pejabat
struktural yang
ikut dalam
operasi,
menggunakan
helm pemadam
bertanda khusus.



27. PAKAIAN TAHAN API

Model dan Jenis Pakaian Tahan Api menggunakan komposisi
kain/bahan pakaian sebagaimana penjelasan pada gambar serta
menyesuaikan dengan standar keselamatan/keamanan yang
berlaku secara internasional.

1.Pakaian tahan
api digunakan
oleh pemadam
pada saat operasi
pemadaman
dalam kondisi
tertentu sesuai
kebutuhan; dan

2.Pemakaian
pakaian tahan
apidilengkapi
perlengkapan
lainnya seperti
Penutup
Kepala,SCBA,
serta
perlengkapan
keselamatan
lainnya.

Komposisi Kain : Aluminized, PBI Outer Shell
Warna : Perak



28. PAKAIAN PENANGANAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN KEBAKARAN

Komposisi Kain : Interceptor Plus
Jahitan : Double Heat Sealed
Warna : Biru

Model dan Jenis Pakaian Tahan Api menggunakan komposisi
kain/bahan pakaian sebagaimana penjelasan pada gambar
serta menyesuaikan dengan standar keselamatan/keamanan
yang berlaku secara internasional.

1. Pakaian Penanganan
B3 digunakan pada

saat penanganan
Bahan Berbahaya dan
Beracun
Kebakaran sesuai dengan
tingkatannya; dan

2. Penggunaan Pakaian
Penanganan B3 dilengkapi
dengan perlengkapan
seperti Penutup Kepala,
SCBA, serta perlengkapan
keselamatan lainnya.



29. PAKAIAN DINAS SIAGA

Komposisi Kain : Modacrylic, Cellulose & Aramid
Baju (NFPA2112, NFPA70E)
Rajutan : Swiss Pique

1. Kaos lengan Panjang berwarna dasar abu-abu dengan kombinasi
loreng;

2. Tulisan Nama dibordir dan diletakkan pada bagian dada sebelah
kanan menggunakan perekat;

3. Menggunakan saku dalam dengan penutup saku memakai
resleting;

4. Menggunakan bantalan warna hitam pada kedua siku;
5. Tulisan Pemadam Kebakaran di bagian punggung berwarna hitam;
6. Menggunakan ikat pinggang warna hitam dengan kepala gesper

berbahan logam dengan logo pemada kebakaran;
7. Celana Panjang warna biru (navy blue), menggunakan saku

samping disetiap sisi, 2 buah saku belakang dan 2 buah saku
gantung di setiap sisi bagian tengah celana;

8. Saku celana gantung 2 buah di bagian belakang menggunakan
perekat;

9. Saku celana gantung pada setiap sisi samping menggunakan
perekat;

10.Setiap ujung bagian lengan dan celana bagian bawah
menggunakan perekat;

11.Sepatu Lars Panjang/PDL warna hitam bertali;
12.Kaos Kaki warna hitam; dan
13.Terdapat Tulisan “PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN”

di bagian belakang.

Pakaian Siaga/Piket
digunakan pada
saat melaksanakan
piket/jaga posko.

Warna : Heater Grey, (Kode Warna 155 155 155)

Komposisi Kain
Celana

: Inherently Flame Resistant
(NFPA2112, 2018)
48% Modacrylic, 37% Lyocell, 15% Aramid

Warna : Biru Tua (Kode Warna 100 100 0 750)



30. PAKAIAN TEKNIK

Komposisi Kain : Inherently Flame Resistant NFPA2112, 2018)
48% Modacrylic, 37% Lyocell, 15%, Aramid, 5.8
osy

Warna : Biru Kode Warna 25 25 112 Kombinasi Loreng

1. Pakaian Teknik berwarna biru kombinasi dengan corak
loreng dengan model terusan (Coverall/Jumpsuit);

2. Tanda Kualifikasi Perbengkelan diletakkan di atas saku
sebelah kiri dibordir;

3. Tulisan Pemadam diletakkan di lengan baju sebelah kanan;
4. Logo Pemadam Kebakaran diletakkan di bawah tulisan

Pemadam;
5. Tulisan Nama diletakkan di atas bagian saku sebelah kanan

dibordir;
6. Resleting dalam;
7. Tulisan Provinsi/Kabupateb/Kota diletakkan di lengan

bagian kiri;
8. Logo Pemerintah Daerah diletakkan di

bawah tulisan
Provinsi/kabupaten/Kota;

9. Menggunakan saku gantung pada setiap sisi celana;
10. Menggunakan saku gantung pada celana bagian belakang;

dan
11.Terdapat Tulisan “PEMADAM KEBAKARAN DAN

PENYELAMATAN” di bagian belakang.

Pakaian Teknik
digunakan pada saat
melakukan kegiatan
teknik dan
perbengkelan
peralatan kebakaran.





b. PAKAIAN DINAS HARIAN BAPENDA

1. PAKAIAN DINAS HARIAN PRIA BAPENDA

Keterangan:
a. Topi kain berwarna

coklat tua dengan
bordir Lambang
Daerah di depan

b. Krah berdiri
c. Lidah bahu
d. Nama Daerah
e. Lambang Daerah

f. Lencana Korps Pegawai
Republik Indonesia

g. Papan nama
h. Saku baju tertutup
i. Kancing
j. Ikat pinggang nilon

warna hitam
k. Saku celana depan
l. Saku celana belakang
m. Sambungan bahu

n. Sepatu dan kaos
kaki warna hitam

o. Nama Kementerian
Dalam Negeri

p. Timang polos
warna kuning
emas

q. Kemeja warna
coklat muda

r. Celana panjang
warna coklat tua

s. Tanda pengenal

3
lo

t
:

.
o

o
o

-
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b.

h.



2. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA BAPENDA

Keterangan:
a. Topi kain berwarna

coklat tua dengan
bordir Lambang
Daerah di depan

b. Krah berdiri
c. Lidah bahu
d. Nama Daerah
e. Lambang Daerah

f. Lencana Korps Pegawai
Republik Indonesia

g. Papan nama
h. Kancing
i. Saku baju tertutup
j. Sepatu warna hitam
k. Nama kementerian

dalam negeri
l. Saku rok kanan kiri

m. Kameja warna
coklat muda

n. Celana
panjang/rok warna
coklat tua

o. Tanda pengenal

Ka
D
V

E
-

.
c

9.
h.

GHEZU



3. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA BERJILBAB BADAN
PENDAPATAN DAERAH

Keterangan:
a. Kerudung Warna

Coklat Muda
b. Baju lengan

panjang warna
coklat

c. Krah rebah tanpa
lidah bahu

d. Nama Daerah
e. Lambang Daerah

f. Lencana Korps Pegawai
Republik Indonesia

g. Kupnet dari depan
sampai belakang

h. Tanda pengenal
i. Papan nama
j. Kancing
k. Saku baju dibawah

tertutup
l. Celana/rok panjang

warna coklat tua

m. Sepatu warna
hitam

n. Nama kementerian
dalam negeri





II. MUTZ PNS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN

Dari Depan

Bahan dasar
warna khaki

A. Mutz PNS Gol IVa ke atas dari samping.

B. Mutz PNS Gol III dari samping.

Lambang Pemerintah Daerah

Bisban warn a kuning emas
ukuran 0,5 cm

Lambang Pemerintah Daerah

Bisban warna perak
ukuran 0,5 cm

C. Mutz PNS GolII dari samping.

D. Mutz PNS Gol I dari samping .

Bisban warna perunggu
ukuran 0,5 cm

Lambang Pemerintah Daerah

Lambang
Pemerintah

Daerah

Bisban warna perunggu ukuran 0,5 cm



III. PET CAMAT DAN LURAH

PET UPACARA CAMAT

Keterangan:
a. Bahan dasar kain warna hitam.
b. Lambang Garuda berwarna kuning emas dibordir dengan lingkaran

dasar berwarna hitam.
c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.
d. Pita emas.

PET UPACARA LURAH

Keterangan:
a. Bahan dasar kain warna hitam.
b. Lambang Pemerintah Daerah dibordir dengan lingkaran dasar

berwarna hitam.
c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.
d. Pita perak.

Cc

b

.

KUNING EMAS | 1,75 CM PERAK pa» CM



IV. TANDA JABATAN

A. TANDA JABATAN BAGI PEJABAT STRUKTURAL

NO TANDA JABATAN KETERANGAN

1. - Digunakan oleh sekretaris daerah
- 1 (satu) bintang astha brata

- Bintang berwarna kuning emas
berbentuk pin timbul

- Lis merah keliling dibordir

2. - Digunakan oleh pejabat tinggi
pratama

- 1 (satu) bintang astha brata

- Bintang berwarna kuning emas
berbentuk pin timbul

3. - Digunakan oleh pejabat dalam
jabatan administrator

1,2
cm

1,2 cm

-
-

3 (tiga) melati segi lima
Melati berwarna kuning emas
berbentuk pin timbul

4. -
-
-

Digunakan oleh pejabat pengawas
2 (dua) melati segi lima
Melati berwarna kuning emas
berbentuk pin timbul



NO TANDA JABATAN KETERANGAN

5. - Digunakan di PDH khaki camat
- Lambang Kementerian Dalam

Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- 3 (tiga) melati segi lima berbahan
logam timbul berwarna kuning
emas

- Bahan dasar kain warna khaki

- Digunakan di pundak

6. - Digunakan di PDH putih camat
- Lambang Kementerian Dalam

Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- 3 (tiga) melati segi lima berbahan
logam timbul berwarna kuning
emas

- Bahan dasar kain warna biru

- Digunakan di pundak

7. - Digunakan di PDU camat
- Lambang Kementerian Dalam

Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- 3 (tiga) melati segi lima berbahan
logam timbul berwarna kuning
emas

- Bahan dasar mika warna biru

- Digunakan di pundak

8. - Digunakan di PDH khaki lurah
- Lambang Kementerian Dalam

Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- 2 (dua) melati segi lima berbahan
logam timbul berwarna kuning
emas

- Bahan dasar kain warna khaki

- Digunakan di pundak

bo

di,



A. CAMAT

BENTUK BULAT Lingkaran dalam (jari -jari): 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 jari-
jari warna kuning emas

Lambang Garuda Indonesia

Bahan dasar lingkaran dalam logam warna
perak

Lingkaran luar dari titik tengah: 3 cm

B. LURAH

Lingkaran dalam (jari- jari): 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45 jari -
jari warna perak

Lambang Pemerintah Daerah

Bahan dasar lingkaran dalam logam warna
perunggu

Lingkaran luar dari titik tengah: 3 cm

NO TANDA JABATAN KETERANGAN

9. - Digunakan di PDH putih lurah
- Lambang Kementerian Dalam

Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- 2 (dua) melati segi lima berbahan
logam timbul berwarna kuning
emas

- Bahan dasar kain warna biru

- Digunakan di pundak

10. - Digunakan di PDU lurah
- Lambang Kementerian Dalam

Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

- 2 (dua) melati segi lima berbahan
logam timbul berwarna kuning
emas

- Bahan dasar mika warna biru

- Digunakan di pundak

V. TANDA JABATAN



VI. LENCANA KORPS PEGAWAI REPUBLIK

VII. PAPAN NAMA

2 cm

8cm

VIII. NAMA PEMERINTAH DAERAH

1,5 cm

6 cm

IX. LAMBANG PEMERINTAH DAERAH
—Iga:

1gLi

IVMVOHdVAVN

-



X. TANDA PENGENAL

XI. SEPATU

BENTUK KETERANGAN

1. Sepatu PDH Pria

2. Sepatu PDH Wanita

3. Sepatu PDL pria dan Wanita

4. Sepatu PDU Pria

5. Sepatu PDU Wanita

PEMERINTAH
KABUPATEN MALUKU BARAT

FRANS SIMON DADIARA
NIP :

(”
NAMA

NIP

Jabatan

Instansi

Gol. Darah

Alamat Kantor :

Dikeluarkan

a.n BUPATI MALUKU BARAT DAYA
Fi SEKRETARIS DAERAH

Drs. DAUO REIMIALY
Ia

Utama Muda
MIP. 19651019 195 10

4x6

AN



XII. KAOS KAKI

BENTUK KETERANGAN

1. Kaos kaki PDL Pria dan Wanita

2. Kaos Kaki PDU

XIII. JILBAB

NO. JENIS PAKAIAN DINAS WARNA JILBAB

1. PDH Khaki Warna kuning mustard

2. PDH Putih Warna pink salem

3. PDH Batik/Lurik/Khas Daerah Sesuai dengan baju tanpa motif

4. Pakaian KORPRI Warna biru tua



XIV. UJI LAB KAIN
A. KAIN WARNA KHAKI

Persyaratan yamgNa JEKIS LI BASIL UI
disarankan

Toleransi

| Tanda Lonte

1. |: Lebar kain, m La 147 KTimir un

2. | Berat Kain pratn, per md Aa 234 Minimum

3. | : Berat Kain eram, per m KL) 143 Mini,
|

4, : Kanitruksi
- Tetal lusi, helai per cm Cinci) 48011145) 45.0 Kali nanun
» Tetal pakan, helai percm (inci) ba (ol To Idiarrutm
- Nomor benang lusi, Mei (Taxi Seo ol an) Ioi £ Ya
-Nomor benang pakan, Mel (Tex) IA Oi x 1) 3723 bh
- Anyaman Keper 31 Keper d1 Mutlak

l 1

5. |: Kekuatan tarik kain, per 2.5 com

- Arah lusi, T- (kr) T3O (AS9) GE. Mudi
-Mular 85 FT o0
- Arah pakan. N fk) 393 (A0PS) 34,0 Minimum
-Mulur "& Ta,8U

&. |: Kekustan sobek xain, clemendorf
- Arah lusi, MC er) 1311 (1265) KALI M.nimum
- Arih pekan, N Er) BD (23591 99 Ke mimum

To
|: Sulut kembali dari kekusutan, derajal
- Arah lusi muka 155,41 134 MAnamuit
- Arah lust belakang 155,34 134 bei rama
- Aral pakan muka 1547 Hd Peli retonu nn

- Arah pakan behkang 155 34 Kdi atm

Kejerangaa 4 Belum Termasuk Lingkup Akreditasi

No
Persyaratan yang

wisarankan

c. Kerinuat

Peran

“4

14
1-4

Dispergi

TENIS UJT HASIL UJT

Kompak Polestee 630 Policster

Bayan” II & Rayon

' Tahan Luntur Warna terhadap
a. Pencucian Kumah Tangga den Komersial

- Perubahan warna ds
- Penudaan warna pada : - Policster H3 5

- Rayon 45

k. Gosokan
- Kering 4-5
« Basah 4

- Sifat asian
- Perubahan warna 45
- Penodaan wara pada :

- Poliester 4x3
« Rayon dh

- Sifat basa
- Perubahan wama d3
- Penodaan warna pada :

- Poltester das
- Rayun d3

d. Sat - Sinar Tetang Hati 4

- Idontifikasi Zat Warna pada Serat :

- Poleester Dispersi
Reaktif- Rayon Reaktif

Toberansi

52 3143

ka

Aan tut
Miman

Minimum
Miminunt
Mini

Minimi
Mind
kdinimum

dini

Mutlak
Mutlak

379

Peimmu4

dim um4
Mimin

IIIIH4
4

4

4

4



B. WARNA KAIN PUTIH

Persyaratan yangJENIS UJI HASILUJI
disarankan

Teleransi

. Tanda Contoh

: Lebar kain, m 150 Ld? Minimum

. Beral Kain gram, par mf 2t9 108 Mis

: Darat Kain gram, per m 128 Kia Minimum

: Kongtruksi
- Tebal busi, Kelai per cam (inci) 201585) 203 Minimum

- Tetal pakan, helai per cm (insi) (99 (45,5) 15,5 Minimum

» Nomor benang lusi, Mel (Ter) 24 2230 12) 24,712 Ea
- Nomor benang pakan, Nel (Tex) 250124215 x 7) 2529 d5
- Anyaman Polos Palas Mutlak

: Kekuatan tarik kain, per 2,5 co
- Arah lusi, N (kgj GO (TO) G0 Minimum

- Mulur ta PAN
- Arah pakan, MH ikp) 543 (555) #0 Minut
- Mular “4 2887

: Kekugtan snbek kain, elemendorf
- Arah lusi, Mgr) MS (1LSL LL Minimum

- Arah pakan, N (gr) Ii, CLOSE) Nai) Minimum

: Sudut kerubali dari kekusutan, derajat
- Arah lusi muka 144,09 1d Minimum.

- Asih lusi belakang 15467 1M Minimum

- Atah pakan muka ISAGT 114 Minimum

« Arah pakan belakang IS67 1 Muitryum

Na JENIS Usa HASIL Uji
Pernyaratan yang Toleransi

8
|: Kenyposisi Polis Gah Polieter oo o5 TH tr

Rayon KNMa 4" Rayon 3 dg

Keterangan :? Belum Termasuk Lingkup Akreditasi

Na

4.

1

5.

6

IIII



C. KAIN WARNA HITAM

BUPATI MALUKU BARAT DAYA

BENYAMIN THOMAS NOACH

Paraf Koordinasi

Pj. Sekda :

Asisten Koordinasi :

Kabag Hukum :

No JENIS UJI HASIL UJI Persyaratan
yang Toleransi

8. | : Komposisi Poliester 66,4 Yo Poliester 66,0 Ya 5340
Rayon 33,6 Ye Rayon 34,0 53K

9. : Taban LunturWarna terhadap
a. Pencucian Rumah Tangga dan Komersial
- Perubahan warna 4-5 4 Minimum
- Penodaan warna pada: - Poliester 4-5 34 Minimum

- Rayon 4-5 34 Minimum

b. Gosokan
- Kering 4 4 Minimum
- Basah 4 34 Minimum

c. Keringat- Sifat asam
- Perubahan wama 45 4 Minimum- Penodaan warna pada: - Poliester 4-5 34 Minimum

- Rayon 4 34 Minimum

- Sifat basa
- Perubahan wamna 4-5 4 Minimum
- Penodaan warna pada : - Poliester 4-5 34 Minimum

- Rayon 4 3-4 Minimum

d. Sinar : Sinar Terang Hari 4 4 Minimum

,

10. | : Identifikasi Zat Warna pada Serat :

- Poliester Dispersi Dispersi Mutlak
- Rayon Bej Bej Mutlak

Keterangan :" Belum Termasuk Lingkup Akreditasi

Persyaratan yangNo JENIS UJI HASIL UJI
disarankan Toleransi

: Tanda Contoh

1. |: Lebar kain, m 1,45 142 Minimum

2. | : Berat Kain gram, per m? 300 285 Minimum

3. | : Berat Kain gram, per m 435 405 Minimum

4. |: Konstruksi
- Tetal lusi, helai per cm (inci) 22,0 (56,0) 18,5 Minimum
- Tetal pakan, helai per cm (inci) 18,0 (45,5) 15,5 Minimum
- Nomor benang lusi, Nel (Tex) 17,8/2 (33,1 x 2) 17,8/2 & Yo
- Nomor benang pakan, Net (Tex) 17,8/2 (33.1 x 2) 17,872 & 51
- Anyaman Polos Polos Mutlak

s. : Kekuatan tarik kain, per 2,5 cm
- Arah tusi, N (kg) 754 (76,88) 65,0 Minimum
- Mulur Ye 29,07
- Arah pakan, N (kg) 616 (62,77) 53,0 Minimum
- Mulur Yo 32,27

6. | : Kekuatan sobek kain, elemendorf
- Arah ilusi, N (gr) 127,0 (12.943) 9.000 Minimum- Arah pakan, N (gr) 44 (9.618) 8.000 Minimum

7. : Sudut kembali dari kekusutan, derajat
- Arah lusi muka 154,00 134 Minimum
- Arah lusi belakang 154,00 134 Minimum
- Arah pakan muka 154,07 134 Minimum
- Arah pakar belakang 154,67 134 Minimum

NP
Ns:
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